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ABSTRAK

Nama: Haidaroh, NIM: 133300445, Judul Skripsi: Peran Program Kelas Menulis Rumah Dunia Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Mahasiswa di Kota Serang.
	Menulis adalah suatu kegiata mengungkapkan gagasan, pikiran, pengalaman dan pengetahuan ke dalam bentuk catatan dengan menggunakan aksara, lambing atau symbol yang dibuat secara sistematis sehinggadapat dengan mudah dipahami oleh orang lain. Menulis merupakan salah satu kegiatan yang kompleks mencakup gerakan jari, tangan, lengan dan mata secara terintegrasi.
Program kelas menulis Rumah Dunia berperan dalam meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa ini berdasarkan data analisis sejumlah tujuh mahasiswa dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten, Universitas Banten Jaya, dan Universitas Serang Raya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif membahas tentang dunia kepenulisan kalangan mahasiswa di Kota Serang.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah di penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran kelas menulis Rumah Dunia dalam meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa? 2) Apa dampak program kelas menulis Rumah Dunia terhadap peningkatan prestasi akademik dan non akademik mahasiswa di Kota Serang?
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui peran program kelas menulis Rumah Dunia terhadap kemampuan menulis mahasiswa. 2) Untuk mengetahui dampak nyata program kelas menulis bagi meningkatnya prestasi mahasiswa.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis mencoba menguraikan hasilnya sebagai berikut: Program kelas menulis Rumah Dunia berperan penting bagi peningkatan kemampuan menulis mahasiswa di Kota Serang. Selain itu, program kelas menulis juga berpengaruh pada peningkatan prestasi akademik maupun non akademik mahasiswa.

Kata Kunci: Peran, Kelas Menulis, Rumah Dunia, Mahasiswa.
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i
BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc466958863][bookmark: _Toc466959182]Latar belakang masalah
Budaya membaca di Indonesia masih lemah. Hasil survei sebuah perguruan tinggi di Amerika Serikat menempatkan Indonesia di urutan ke-60 dari 61 negera yang disurvei. Indonesia hanya setingkat lebih baik dari Botswana, sebuah negara miskin di Afrika. Hasil survei tersebut menempatkan Finlandia, Norwegia, Islandia, Denmark, dan Swedia sebagai lima negara dengan tingkat melek literasi terbaik di dunia. “Budaya membaca masyarakat Indonesia jauh tertinggal,” ungkap Direktur Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, saat mewakili Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Anies Baswedan membuka Pencanangan Gerakan Indonesia Membaca di gedung Islamic Center, Ciamis, Jawa Barat, (12/4).[footnoteRef:1] [1:  Suwandi/gerakan-indonesia-membaca-menumbuhkan-budaya-membaca
http://www.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/bindikmas/berita (Diakses pada 21 Juli 2017)] 

Hasil survei tersebut, lanjut Erman, tidak berbeda jauh dengan hasil sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2006 yang menunjukkan sebesar 85,9 persen masyarakat Indonesia memilih menonton televisi daripada mendengarkan radio (40,3 persen) dan membaca koran (23,5 persen). 
“Hasil sensus tersebut kian menegaskan, membaca dan menulis belum menjadi budaya bangsa kita. Masyarakat lebih suka menonton atau mendengar dibandingkan membaca apalagi menulis,” kata Erman.
Hasil ini diperkuat oleh data statistik UNESCO yang dilansir tahun 2012. Data tersebut menyebutkan, indeks minat baca di Indonesia baru mencapai 0,001.Artinya, setiap 1.000 penduduk, hanya satu orang yang memiliki minat baca. Kondisi ini tentu sangat memprihatinkan. Bahkan Taufiq Ismail pernah membandingkan budaya baca di kalangan pelajar saat ini. Ia menyebutkan, rata-rata lulusan SMA di Jerman membaca 32 judul buku, di Belanda 30 buku, Rusia 12 buku, Jepang 15 buku, Singapura 6 buku, Malaysia 6 buku, Brunei 7 Buku, sedangkan Indonesia nol buku. Taufiq Ismail menyebut kondisi ini dengan istilah “tragedi nol buku”, yaitu generasi yang tidak membaca satu pun buku dalam satu tahun, generasi yang rabun membaca, dan lumpuh menulis. “Gerakan Indonesia Membaca, merupakan ikhtiar kolektif bangsa ini dalam memberantas generasi nol buku,” ujar Erman Syamsuddin.[footnoteRef:2] [2:  http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/ditwdb/2016/10/03/taufiq-ismail-sastra-buka-pintu-minat-baca-dan-menulis/ (artikel ini diakses pada kamis 30 November 2017)] 

Berdasarkan data tersebutlah kemudian Rumah Dunia (RD) mencoba berjuang untuk meningkatkan minat baca masyarakat melalui program kelas menulis Rumah Dunia. Sejak awal berdirinya RD, yaitu pada 3 Mei 2002, kegiatan kelas menulis sudah mulai dilaksanakan. Diawali dengan angkatan pertama, kelas menulis berlangsung selama enam bulan.
Para peserta kelas menulis sejak awal sampai saat ini selalu diminati oleh para pelajar dan mahasiswa. Meskipun terkadang ada juga ibu-ibu atau bapak-bapak yang mengikuti kegiatan pelatihan menulis ini. Mahasiswa yang  mengikuti kegiatan kelas menulis sebagian besar berasal dari UIN Sultan Maulana Hasanudin dan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Sebagian kecil lainnya adalah mahasiswa Universitas Serang Raya dan Universitas Banten Jaya.
Saat ini kelas menulis Rumah Dunia sudah mencapai angkatan 30. Dari bergulirnya setiap angkatan, lahirlah beberapa penulis muda Banten yang tak lain adalah mahasiswa dari tiga kampus yang menjadi studi kasus dalam judul skripsi ini yaitu, UIN Sultan Maulana Hasanudin, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Universitas Serang Raya dan Universitas Banten Jaya. Nama-nama mahasiswa dari keempat kampus besar di Kota Serang itu antara lain Langlang Randhawa mahasiswa IAIN SMH Banten (Penulis Skenario di SCTV), Hilal Ahmad Mahasiswa IAIN SMH Banten (Salah satu penulis buku Gilalova, saat ini menjadi redaktur Radar Banten) Abdul Salam mahasiswa Untirta (Penyair Muda Banten) Hilman Sutedja mahasiswa Untirta (Penulis buku kumpulan cerpen LEGE), dan Ade Ubaidil mahasiswa Unsera (Penulis Novel Kafe Serabi). Siti Sahauni mahasiswi Universitas Banten Jaya yang saat ini bekerja sebagai guru di Yayasan Dompet Dhuafa.
[bookmark: _GoBack]Dengan diajarkan langsung oleh tutor-tutor yang ahli dalam dunia kepenulisan seperti Gol A Gong penulis nasional, Toto ST Radik penyair nasional, dan Tias Tatanka penulis Banten, proses pembelajaran para peserta kelas menulis menjadi lebih cepat dan terarah.
Minimnya minat membaca dan menulis generasi muda di Banten khususnya mahasiswa, menjadi suatu permasalahan tersendiri bagi keberlangsungan dunia kepenulisan di tanah jawara ini. Mengacu pada surat yang turun pertama kali dalam Al- Quran yaitu surat Al-Alaq ayat 1-4 Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan// Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah// Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha Mulia// Yang mengajar manusia dengan pena//, Banten sebagai provinsi yang terkenal dengan kereligiusannya, seharusnya mampu mengamalkan pesan dalam surat tersebut dengan banyaknya para generasi muda yang menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan. 
Oleh karena itu, bukan merupakan hal yang salah jika saya berpendapat bahwa program kelas menulis Rumah Dunia memiliki peran penting dalam dunia tulis menulis di Kota Serang. Sesuai dengan judul skripsi yang akan saya tulis yaitu ‘Peran Program Kelas Menulis Rumah Dunia dalam Meningkatkan Kemanpuan Menulis Mahasiswa di Kota Serang’.

[bookmark: _Toc466959183]B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peran kelas menulis Rumah Dunia dalam meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa?
2. [bookmark: _Toc466959184]Apa dampak program kelas menulis Rumah Dunia terhadap peningkatan prestasi akademik dan non akademik mahasiswa di Kota Serang?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan peran program kelas menulis Rumah Dunia terhadap kemampuan menulis mahasiswa.
2. Untuk menjelaskan dampak nyata program kelas menulis bagi meningkatnya prestasi mahasiswa.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Akademis: Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi S1 Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) pada Fakultas Dakwah UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
2. Penelitian ini juga berguna bagi lembaga pemerintah maupun swasta dan masyarakat yang bergerak dalam program peningkatan budaya literasi.
E. Telaah Pustaka
Pertama 
Berdasarkan hasil penelusuran penulis menemukan beberapa hasil penelitian terdahulu di antaranya skripsi yang ditulis oleh Gita Riski Hastari  dengan judul “Kesuksesan Taman Bacaan Masyarakat Rumah Dunia Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Literasi Informasi” jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Syarief Hidayatullah Jakarta. Ia menulis skripsi tentang Rumah Dunia pada tahun 2015. Tipe penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Skripsi ini membahas tentang aktivitas literasi informasi yang dilakukan oleh Rumah Dunia dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dengan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat.[footnoteRef:3] [3:  Gita Rizki Hastari, “Kesuksesan Taman Bacaan Masyarakat Rumah Dunia Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Literasi Informasi,” (Skripsi UIN Syarief Hidayatullah, Jakarta, 2015)] 

Kedua
Skripsi yang ditulis oleh Ade Faturohman dengan judul “Rumah Dunia dalam pengembangan literasi di Banten,” Jurusan komunikasi dan penyiaran Islam fakultas Ushuludin, dakwah dan adab IAIN Sultan Maulana Hasanudin Banten pada tahun 2015.
Jenis penelitiannya merupakan penelitian kualitatif, menggunakan metode deskriptif yang sumber datanya berasal dari teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.[footnoteRef:4] [4:  Ade Faturohman, “Rumah Dunia dalam pengembangan Literasi di Banten,” (Skripsi, IAIN Sultan Maulana Hasanudin Banten, Serang, 2015)] 

Ketiga
Skripsi yang ditulis oleh Atih Ardiansyah dengan judul “Proses Kreatif Menulis Fiksi di Kalangan Anggota FLP Jatinangor” Jurusan Menejemen Komunikasi dengan konsenstrasi Communication Training and Consulting Universitas Padjajaran Bandung.
Penulis meneliti proses-proses kreatif yang dialami anggota FLP dalam menulis fiksi, dengan metode wawancara, observasi dan pengamatan, Hasil dari penelitian skripsi ini adalah menemukan solusi dari hambatan-hambatan yang sering dialami para penulis di Forum Lingkar Pena Cabang Jatinangor, sehingga dalam melakukan kegiatan pelatihan menulis mereka menjadi lebih mudah mencerna dan mempraktikannya.[footnoteRef:5] [5:  Atih Ardiansyah, “Proses Kreatif Menulis Fiksi di Kalangan Anggota FLP Jatinangor”( Skripsi, Universitas Padjajaran, Bandung, 2010)] 

	Dari ketiga judul skripsi yang akan menjadi bahan acuan dalam penulisan skripsi yang akan saya tulis, memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Antara lain sama-sama menggunakan metode penulisan deskriptif, perolehan data dari proses wawancara dan dokumentasi. Selain itu juga objek penelitian yang sama, meneliti komunitas literasi atau taman bacaan masyarakat. 
Namun, terdapat perbedaan yang sangat signifikan dalam hal spesifikasi penelitian. Ketiga naskah skripsi di atas hanya meneliti tentang peran komunitas literasi bagi perkembangan masyarakat sekitar dan proses kreatif menulisnya saja, tidak spesifik dalam hal output peserta yang berkegiatan di komunitas literasi tersebut. 
Oleh karena itu penulis akan mengkaji secara akademis “Peran kelas menulis Rumah Dunia dalam meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa di Kota Serang”.

F. Kerangka Teori
Setiap mahasiswa tentu memiliki kemampuan masing-masing yang mampu menjadikan dirinya lebih eksis dalam kehidupan dunia insan cendekia, baik di kalangan kampus maupun masyarakat luas. Salah satunya yaitu kemampuan menulis.
Berbicara tentang kepenulisan tentu takan pernah bisa lepas dari budaya literasi. Literasi tidak semata-mata mencakup persoalan membaca dan menulis, namun bergandengan pula pada aspek lain seperti ekonomi, politik, hukum, dan pendidikan.[footnoteRef:6] [6:  Sebagaimana dikatakan Putu Laxman pendit, 2007 yang dikutip Gong A Gol dan Agus M Irkham,Gempa Literasi (Jakarta : PT. Gramedia, 2012), p.48] 

Secara garis besar, literasi bisa kita artikan dengan kegiatan membaca dan menulis. Jika kita bandingkan dengan kota-kota besar yang ada di nusantara seperti Jogja, Bandung, atau Semarang, budaya literasi mahasiswa dikota Serang amatlah sangat miris. Hal ini menjadi semacam anomali dari banyaknya organisasi eksternal kampus, namun sedikit sekali yang mampu menulis artikel atau opini di media masa seperti koran, majalah atau situs online. 
Suatu daerah yang maju dan berkembang dapat kita lihat dari satu aspek, yaitu kebudayaan. Jika kehidupan dunia kebudayaannya baik, maka daerah itu mampu untuk menjangkau nilai-nilai berbagai macam aspek bidang kehidupan masyarakatnya baik ekonomi, sosial, politik maupun pendidikan.
Salah satu basis dukungan terpenting bagi pembentukan masyarakat pembelajar adalah masyarakat yang gemar membaca dan menulis.[footnoteRef:7] Hal inilah yang menjadi semacam sesuatu yang tabu di Kota Serang. Seperti kita ketahui, mahasiswa di Kota Serang ini masih belum banyak yang memiliki minat yang besar terhadap literasi, dalam hal ini membaca dan menulis. Hal ini dibuktikan dengan sedikitnya mahasiswa yang aktif mengikuti kegiatan diskusi, seminar, atau acara bedah buku baik di kampus atau pun di komunitas. Selain itu, karya tulis yang dihasilkan oleh mahasiswa juga masih sangat minim, bahkan hampir tak ada terkecuali skripsi. [7:  Gong dan Agus, Gempa Literasi…, p.50.] 

Literasi mencakup semua kemampuan yang diperlukan seseorang atau komunitas untuk ambil bagian dalam semua kegiatan yang berkaitan dengan teks dan wacana. Menjadi literat berarti mampu berpartisipasi secara aktif dan mandiri dalam komunikasi tekstual, termasuk berkomunikasi menggunakan media cetak, visual, analog dan media digital.[footnoteRef:8] [8:  Gong dan Agus, Gempa Literasi …, p.51.] 

Literasi atau kemampuan menulis kemudian tidak hanya bermanfaat semata-mata di bidang pendidikan saja, tapi juga meningkatkan kualitas masyarakat secara holistic.[footnoteRef:9] Lebih mudah memahami makna hubungan literasi dengan peningkatan ekonomi. Sebagai contoh banyak petani mendapatan keuntungan lebih setelah melek baca tulis dan mampu mengakses informasi sehingga mereka tak dipermainkan tengkulak. [9:  Abdul Malik, et al. Membaca Banten Membaca Indonesia, (Serang: Gong Publishing, 2010), p. 40.] 

Jika bagi petani saja kegiatan literasi sepeti membaca dan menulis dapat memberikan keuntungan, apalagi bagi mahasiswa. Tentu peningkatan kualitas generasi penerus bangsa akan semakin mumpuni berkat kemampuan menulis. Selama ini insan muda kita sudah terlalu jauh dari kata melek literasi, kegiatan menulis seakan menjadi hal yang tabu, pada mahasiswa cenderung akrab dengan dunia keilmuan dan penelitian.Menulis sendiri merupakan komunikasi verbal, komunikasi tanpa kata merupakan suatu penyederhanaan berlebihan (over simplification), karena kata yang berbentuk tulisan tetap dianggap “verbal” meskipun tidak memiliki unsur suara.[footnoteRef:10] [10:  Stewart L. Tubes – Sylvia Moss, Human Communication Prinsip-Prinsip Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), p. 112] 

[bookmark: _Toc466959187]Dalam proses pelaksanaannya, program kelas menulis yang merupakan program regular Rumah Dunia ini sering kali memanfaatkan strategi komunikasi organisasi untuk memikat para peserta agar mereka ttetap rajin datang setiap minggunya. Caranya dengan melibatkan peserta dalam setiap kegiatan di Rumah Dunia, baik itu kegiatan yang bersifat internal seperti kerjabakti, rapat bulanan, ataupun kegiatan eksternal seperti acara diskusi, pertunjukan seni, maupun bedah buku.hal ini senada dengan mazhab human relations dalam komunikasi organisasional menggunakan perspektif psikologis untuk menjelaskan perilaku para pegawai dalam setting organisasi. Beberapa filter konseptual bersifat khas organisasi, dalam artian, misalnya adanya sikap keterlibatan (commitment) para individu kepada tujuan organisasi. Beberapa peneliti organisasi menamakan rasa keterlibatan individual ini dalam istilah yang jelas peikologis – “internalisasi” tujuan organisasi.[footnoteRef:11] [11:  B. Aurey Fishe, Teori-Teori komunikasi, (Bandung: CV Remaja Karya, 1986) p. 223.] 


G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan representatif, peneliti menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Yakni peneliti berusaha menggambarkan permasalahan secara sistematis, faktual dan akurat terkait peran program kelas menulis Rumah Dunia dalam meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa di Kota Serang.
2. Objek dan Lokasi Penelitian 
	Objek penelitian skripsi berjudul Peran Program Kelas Menulis Rumah Dunia Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Mahasiswa di Kota Serang ini adalah para peserta kelas menulis yang terbagi menjadi empat bagian yaitu mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten, Universitas Serang Raya, dan Universitas Banten Jaya. Sedangkan lokasi penelitian di Rumah Dunia, Komplek Hegar Alam Nomor 40, Kampung Ciloang, Kelurahan Sumur Pecung, Serang-Banten.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis yaitu:
a. Sumber Data Primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam proses pengumpulan data ini peneliti menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:


1). Observasi Berperan Serta (Participant Observation)
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.
2). Wawancara terstruktur
	 Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.[footnoteRef:12] [12:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung, ALFAVETA, 2016), p. 137.] 



b. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Sedangkan periode waktu peneletian terkait penelitian mengenai program kelas menulis Rumah Dunia ini dari tahun 2013 sampai 2016.
H. Sistematika penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan konkrit, penulis mencoba menyajikan uraian-uraian pembahasan dengan sistematika yang dapat memudahkan dalam penerimaan dan pemahaman mengenai materi ini. Lalu penulis susun menjadi lima bab yang masing-masing babnya dirinci dengan secara garis besar dalam sub-sub bab dengan perincian sebagai berikut:
BAB 1: Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB 2: Kajian teori tentang Peran Program Kelas Menulis Rumah Dunia Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Mahasiswa di Kota Serang.
BAB 3: Gambaran umum Rumah Dunia, letak geografis Rumah Dunia dan sejarah Rumah Dunia.
BAB 4: Analisis tentang peran Rumah Dunia terhadap peningkatan kemampuan menulis mahasiswa di Kota Serang. 
BAB 5: Penutup, Kesimpulan, Saran. 















BAB II
KAJIAN TEORITIS
A. Pengertian dan Sejarah Literasi
Kata literasi berasal dari bahasa Ingris literacy yang berarti kemampuan untuk membaca dan menulis. Sedangkan literacy berasal dari kata latin littera yang berarti huruf, sehingga literacy sering diterjemahkan sebagai melek huruf. Karena huruf sama artinya dengan aksara, maka diperkenalkan istilah melek huruf. Selain itu, literate juga dapat diartikan sebagai educate yang berarti terdidik dan berpendidikan. Hal ini dikarenakan untuk bisa membaca dan menulis, seseorang perlu mendapatkan pendidikan dari orang lain.[footnoteRef:13] [13:  Arif Rifai Dwiyanto, “Peran Perpustakaan Nasional RI dalam Mengembangkan Lliterasi Informasi sebagai Amanat Konstitusi,” (Artikel diakses pada 28 Mei 2017 dari www.pnri.go.id)] 

Satu faktor yang jarang dikemukakan dalam menelaah kurangnya minat baca di kalangan bangsa kita adalah hubungan erat antara kurangnya demokratisasi pendidikan dan kurangnya minat baca. Tampaknya kedua hal ini berhubungan erat. Diakui bahwa pendidikan di negara kita sejak SD hingga perguruan tinggi pada umumnya berlangsung satu arah. Siswa atau mahasiswa dianggap orang yang tidak tahu apa-apa, seperti wadah kosong atau kertas putih, yang bisa kita tulis dengan apa pun sekehendak hati. Bila di negara maju seperti Amerika, Jepang, Australia, Spanyol, guru berperan sebagai fasilitator. Dalam bidang humniora khususnya, landasan ideologis pembangunan yang terlalu berorientasi pemikiran developmentalisme teknokratis dengan paradigm konsesnsus, sebagaimana dikatakan Prof. Dr. Taufik Abdullah (Kompas, 5 April 1997), dirasakan membatasi kebebasan berpikir maupun berekplorasi yang tentu saja salah satu perwujudannya, saya kira adalah membaca buku dan mendiskusikan isinya.[footnoteRef:14] [14:  Deddy Mulyana, Nuansa-nuansa Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) p.140.] 

Setelah berlangsung ribuan tahun lamanya, sampailah manusia ke zaman tulisan (era ini muncul sekitar 5000 tahun SM). Artinya, komunikasi yang dilakukan tidak lagi menggunakan lisan, tetapi tertulis, meskipun ini bukan berarti mereka tak lagi menggunakan komunikasi lisan. Mereka tetap menggunakan bahasa lisan, tetapi didukung pula oleh bahasa tulis. Era ini berlangsung lebih pendek dari era sebelumya. Sejarah tulisan sendiri merupakan salah satu daripada proses pergantian dari gambar piktografi ke sistem fonetis, dari penggunaan gambar ke penggunaan surat sederhana untuk menyatakan maksud yang lebih spesifik. Era ini juga dapat disebut proses awal manusia dalam usahanya merekam informasi dengan melukiskan atau menggambarkan gagasannya. Manusia Cro Magnon menjadi titik awal usaha manusia merekam informasi dengan menggambarkan kembali kehidupan binatang dan adegan dalam memburu binatang pada batu. Itulah media yang dikenal pertama kali oleh manusia (terutama sekali yang tertulis). Kita juga telah mengetahui bahwa orang-orang Cro Magnon memproduksi lukisan bagus pada dinding-dinding gua. Jadi, sejarah tulisan itu sendiri sejalan dengan usaha manusia untuk merekam informasi yang diperolehnya.[footnoteRef:15] [15:  Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013) p.59.] 

Namun dalam pandangan Ricoeur, tulisan lebih dari sekadar fiksasi yang material sifatnya. Filsuf Prancis ini memberi contoh menarik. Melalui tulisan, tercipta kemungkinan penerusan tata aturan ke ruang dan waktu yang berbeda tanpa distorsi yang berarti. Persoalan tulisan sendiri sebenarnya sudah dibicarakan oleh para ilmuan sejak dahulu kala. Sebagai ilustrasi, menarik diketahui bahwa Plato tampaknya tidak menyetujui adanya tulisan, tetapi ironisnya Plato justru melahirkan banyak tulisan.  
Penolakannya terhadap tulisan berangkat dari pemikiran tentang adanya hubungan antara jiwa dengan pengetahuan yang pada gilirannya akan melibatkan tulisan. Sedangkan teks menurut Barthes adalah sebuah objek kenikmatan, sebagaimana diproklamasikannya dalam buku Sade / Fourier / Loyola: “The test is an object og pleasure. (Teks adalah Objek Kenikmatan)”. Sebuah kenikmatan dalam pembacaan sebuah teks adalah kesenangan kala menyusuri halaman demi halaman objek yang dibaca. Sebentuk keasyikan tercipta yang hanya dirasakan oleh si pembaca sendiri. Kenikmatan pembacaan itu bersifat individual. Kita tidak akan bisa merasakan betapa asyiknya seseorang ketika membaca sampai tidak memperhatikan lagi apa yang ada di sekelilingnya bila kita sendiri tidak mencoba merasakan itu dengan turut membaca tulisan yang sama. Kenikmatan yang individual itu seakanakan membangun sebuah dunia pembaca itu sendiri, yang dia secara bebas mengimajinasikannya. Imajinasi itu sendiri merupakan suatu daya yang muncul dari dalam diri manusia, yang antara lain, memiliki ciri personal.[footnoteRef:16] [16:  Alex Sobur,  Aanalisis Teks Media, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), p.50.] 

B. Ragam Metode Penulisan
Sedangkan menurut Hall, ada tiga bentuk pembacaan atau hubungan antara penulis dan pembaca dan bagaimana pesan itu dibaca di antara keduanya. Pertama, posisi pembacaan dominan (dominant-hegemonic position. Posisi ini terjadi ketika penulis menggunakan kode-kode yang bisa diterima umum, sehingga pembaca akan menafsirkan dan membaca pesan/tanda itu dengan pesan yang sudah diterima umum tersebut. Di sini, secara hipotesis dapat dikatakan tidak terjadi perbedaan penafsiran antara penulis dengan pembaca. Di antara pembaca sendiri yang beragam secara hipotesis juga dapat dikatakan mempunyai penafsiran atau membaca tanda yang sama. 
Ini terjadi ketika penulis menggunakan kode-kode profesional sehingga hampir tidak ada beda penafsiran yang tajam di antara pembaca. Penulis bisa jadi juga menggunakan kode-kode budaya, posisi politik yang diyakini dan menjadi kepercayaan dari pembaca, sehingga ketika pesan dalam bentuk kode-kode itu sampai di tangan pembaca akan terjadi kesesuaian. Apa yang ditandakan oleh penulis ditafsirkan dengan pembacaan umum oleh khalayak pembaca. Kedua, pembacaan yang dinegosiasikan (negotiated code/ position). Dalam posisi kedua ini, tidak ada pembacaan dominan, yang terjadi adalah kode apa yang disampaikan penulis ditafsirkan secara terus-menerus di antara kedua belah pihak. Penulis di sini juga menggunakan kode atau kepercayaan politik yang dipunyai oleh khalayak, tetapi ketika diterima oleh khalayak tidak dibaca dalam pengertian umum, tetapi pembaca akan menggunakan kepercayaan dan keyakinannya tersebut dan dikompromikan dengan kode yang disediakan oleh penulis. 
Ketiga, pembacaan oposisi (oppositional code/position). Posisi pembacaan yang ketika ini merupakan kebalikan dari posisi yang pertama. Dalam posisi pembacaan pertama, khalayak disediakan penafsiran yang umum, dan tinggal pakai secara yang umum dan secara hipotesis sama dengan apa yang ingin disampaikan oleh penulis. Sementara itu dalam posisi ketiga ini, pembaca akan menandakan secara berbeda dengan apa yang ingin disampaikan oleh khalayak tersebut. Pembacaan oposisi ini muncul kalau penulis tidak menggunakan kerangka acuan budaya atau kepercayaan politik khalayak pembacanya, sehingga pembaca akan menggunakan kerangka budaya atau politik tersendiri.[footnoteRef:17]  [17:  Eriyanto, Analisis Wacana pengantar analisis teks media, (Yogyakarta: PT LKIS Pinting Cemerlang, 2009), cetakan VII,. p.97.] 

C. Bentuk-bentuk Literasi
1.  Literasi Informasi
Pengertian yang luas tentang literasi sebagai terdidik mengakibatkan kata literasi banyak digunakan untuk berbagai istilah, termasuk istilah literasi informasi. Dalam pemaparan Rosa Widyawan, literasi informasi pertama kali dilaporkan oleh Paul G Zurkowski pada tahun 1974 dalam proposalnya yang ditujukan kepada The national Commision on Libraries and Information Science (NCLIS). Zurkowski mengungkapkan bahwa lietrasi infromasi merupakan keterampilan dan teknik yang dimiliki oleh seseorang yang literat informasi untuk memanfaatkan sejumlah sarana informasi yang juga sebagai sumber utama dalam membuat solusi informasi terhadap masalah mereka.[footnoteRef:18] [18:  Arif Rifai Dwiyanto, Peran Perpustakaan Nasional RI dalam Mengembangkan Liteasi Informasi sebagai Amanat Konstitusi, pada Perpustakaan Nasional (Artikel diakses pada 9 Juli 2017 dari www.pnri.go.id)] 

Secara sederhana, information literacy didefiniskan sebagai kemampuan seseorang dalam menemukan dan menggunakan informasi.[footnoteRef:19] Sedangkan menurut The ACRL (Academic College and Research Libraries) information literacy didefnisikan sebagai berikut:[footnoteRef:20] [19:  Farida Ida, MLIS, et al., eds. Information Literacy Skills: Dasar Pembelajaran Seumur Hidup (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), p. 30.]  [20:  Ida, et al., eds. Information Literacy Skills…, p. 30.
.
] 

1. Kemampuan dalam mengetahui (regonize) kapan informasi dibutuhkan.
2. Kemampuan dalam mengakses informasi secara efektif dan efisien dan menggunakannya sesuai dengan tujuannya.
3. Kemampuan dalam mengevaluasi informasi.
4. Kemampuan dalam mengembangkan dasar pengetahuan (knowledge base).
5. Kemampuan dalam menggunakan informasi secara efektif untuk tujuan khusus dengan segala kesadaran ekonomis, legal, dan berbagai isu sosial yang melingkupi penggunaan informasi.
6. Kemampuan dalam mengakses dan menggunakan informasi menurut norma etika dan keyahan (legal)
2. Literasi Pendidikan
Literasi pendidikan bisa juga kita katakan sebagai literasi sekolah. Karena bagaimana pun sekolah merupakan tubuh yang ada di dunia pendidikan. Sekolah yang menjadi jantung pendidikan bangsa yang di dalamnya terdapat tunas-tunas muda negeri ini. Berbicara tentang literasi yang di dalam dunia pendidikan atau sekolah, tentu kita bisa menemukan banyak keterangan terkait hal ini. Yang menjadi landasan atas dunia literasi di sekolah ialah dengan dikeluarkannya peraturan kemendikbud dalam UUD no 23 Tahun 2015 terkait kewajiban membaca buku-buku non akademik selama lima belas menit sebelum kegiatan belajar mengajar.
Selain daripada itu, kita juga kerap menemukan adanya pojok baca di salah satu lorong kelas. Padahal sudah tersedia perpustakaan, namun para siswa atau guru-guru yang terlibat masih menciptakan saran abaca bernama pojok baca ini.meski kehadirannya masih belum mendapat antusias besar dari siswa secara keseluruhan. Namun setidaknya ada semacam gerakan untuk terus berusaha meningkatkan minat baca di kalangan pelajar.
3. Literasi Rekreatif
Literasi Rekreatif merupakan kegiatan literasi yang dilaksanakan dengan cara merancang program bersifat partisipatif dari pengunjung taman bacaan. Hal ini guna mengajak dan mengikutsertakan warga belajar atau anak-anak untuk lebih mencintai dunia literasi. Tentu dengan cara-cara yang menggembirakan seprti belajar sambil bermain dan lain-lain.
Dalam hal ini ada banyak sekali cara seperti membaca bersama, menonton film, menulis surat bersama, membuat buku sejarah kampung, belajar bersama tokoh, belajar menulis dari penulis, mengenal produksi buku, menceritakan kembali isi buku, teater, belajar dari lingkungan, praktek isi buku, bedah buku, dongeng boneka, mengenal tokoh dari buku, belajar jurnalisme warga, membuat bulletin/majalah dinding, berkunjung ke taman bacaan masyarakat kreatif, membentuk kelompok minat, membuat kliping kutipan, membuat rekaman kutipan, membuat buku cerita bergambar, usaha ekonomi kreatif, kerjasama sekolah, dan belajar bersama di taman bacaan masyarakat.[footnoteRef:21] [21:  Hamid Muhammad, Taman Bacaan Masyarakat Kreatif (Jakarta: Direktorat Pendidikan Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal Kementerian Pendidikan Nasional. 2010)] 

D. Sarana Literasi
1. Perpustakaan
Sebagai bagian dari sarana formal yang ada di berbagai instansi pendidikan, perpustakaan seringkali hanya dianggap sebagai rumah buku yang dingin dan kaku. Di dalamnya berkumpul literasi-literasi yang mesti dibaca dalam kesunyian. Kegaduhan di dalam perpustakaan adalah larangan. Maka kemudian tak banyak orang tertarik menekuni lietrasi dalam kesunyian itu. Sunyi itu asing, dan keterasingan itu lebih banyak dihindari. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan minat baca masyarakat, pemerintah mendorong tumbuhnya berbagai taman bacaan masyarakat dengan konsep berbeda dari perpustakaan pada umumnya. Perpustakaan merupakan bagian dari sarana Taman Bacaan Masyarakat. Di dalamnya tidak hanya terdapat bahan bacaan seperti buku, majalah anak-anak, dan rak-rak buku guna menampung buku. Tapi juga disempurnakan dengan kegiatan literasi yang bersifat mendidik dan rekreatif.[footnoteRef:22] [22:  Hamid, Taman Bacaan Masyarakat Kreatif…, p.8] 


2. Perpustakaan Keliling
Selain sarana perpustakaan yang sifatnya tempat menyimpan dan membaca buku, taman baca juga seharusnya memiliki sarana perpustakaan keliling. Meski hal ini masih sangat sulit dilakukan oleh taman bacaan di Indonesia. Namun setidaknya ada semacam gerakan untuk mengantarkan buku ke masyarakat. Tidak harus dengan alat transformasi mobil, dengan menggunakan bajaj, motor, bahkan bisa juga dengan kuda.
Perpustakaan keliling adalah bagian perpustakaan umum yang mendatangi Pemustaka dengan menggunakan kendaraan (darat maupun air), secara umum perpustakaan keliling berfungsi sebagai perpustakaan umum yang melayani masyarakat yang tidak terjangkau oleh perpustakaan umum atau menetap.[footnoteRef:23]   [23:  Seperti dikatakan Sulistyo- Basuki, 1991:48 yang dikutip dalam http://pustaka-arsip.kamparkab.go.id/berita-pengertian-perpustakaan-keliling.html (Diakses Selasa 01 Agustus 2017)] 

Perpustakaan keliling ini mendatangi masyarakat yang bertempat tinggal jauh dari perpustakaan umum yang biasanya berada di pusat kota kabupaten atau kotamadya. Dengan adanya perpustakaan keliling ini memungkinkan penduduk yang tinggal jauh dari perpustakaan umum dapat memanfaatkan jasa yang diberikan oleh perpustakaan umum. Nurhadi dalam Kurnia Utami, 1999 menyebutkan bahwa perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang diwujudkan dalam bentuk mobil unit sehingga dapat dipindah-pindahkan ketempat tertentu agar pemakaian perpustakaan ini menjadi luas. Oleh sebab itu sasarannya adalah masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanan di Daerah Tingkat II.[footnoteRef:24]  [24:  Seperti dikatakan Nurhadi, 1983: 57 yang dikutip dalam Nurhadi, http://pustaka-arsip.kamparkab.go.id/berita-pengertian-perpustakaan-keliling.html (Diakses Selasa 01 Agustus 2017)] 

Masyarakat yang dilayani oleh perpustakaan keliling adalah masyarakat yang bertempat tinggal didaerah terpencil atau lokasinya tidak terjangkau oleh perpustakaan umum yang statis, seperti orang tahanan, orang cacat dan kelompok sejenis lainnya. Sekolah atau instansi yang belum mempunyai perpustakaan yang menetap bisa memperoleh jasa layanan dari perpustakaan keliling, seperti yang disebutkan dalam buku Pedoman Operasional Perpustakaan Keliling karya Kurnia Utami 1999, pada buku pedoman tersebut dikatan bahwa perpustakaan keliling dapat melayani pula masyarakat pedesaan di mana belum ada pelayanan perpustakaan desa atau melayani masyarakat disuatu sekolah atau instansi yang tidak ada pelayanan perpustakaan menetap. Dalam melaksanakan kegiatannya melayani masyarakat penggunanya perpustakaan keliling menggunakan mobil yang berfungsi sebagai perpustakaan umum, sehingga dapat berpindah-pindah tempat untuk menjangkau pemakainya.[footnoteRef:25] [25: http://pustaka-arsip.kamparkab.go.id/berita-pengertian-perpustakaan-keliling.html (Diakses Selasa 01 Agustus 2017)] 

3. Taman Bacaan Masyarakat
Taman bacaan Masyarakat yang biasa kita sebut TBM, sebenarnya bukanlah sebuah perpustakaan. Meski terkadang banyak masyarakat yang menganggap keduanya sama, tapi sebetulnya berbeda. Perpustakaan pada umumnya harus memenuhi standar koleksi buku, sarana dan prasarana, layanan dan tenaga perpustakaan nasioal. Sedangkan TBM adalah fasilitas membaca yang berada di tengah-tengah masyarakat dan komunitas yang dikelola secara sederhana oleh masyarakat yang bersangkutan.[footnoteRef:26]	 [26:  Sutarno NS, Membina Perpustakaan Desa (Jakarta: Sagung Seto, 2008), p. 127.] 

	Jadi, ketika taman bacaan masyarakat berada di lingkungan masyarakat, itu akan memberi efek langsung kepada setiap individu yang ada di dalamnya. Mulai dari yang terkecil, misal dari lingkungan keluarga, hingga sampai ke tahan kelompok masyarakat. Kegiatan membaca menjadi lebih dekat. Nah, hal inilah yang menjadi perbedaan yang signifikan antara perpustakaan dan TBM. Jika perpustakaan adalah lembaga pengelola pustaka yang dibiayai oleh pemerintah, sedangkan TBM adalah tempat yang menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana, dari rakyat dan untuk rakyat.
	Taman Bacaan Masyarakat dapat juga diartikan sebagai sebuah perpustakaan yang posisinya sangat dekat dengan masyarakat. Hal ini disebabkan karena sasaran utama TBM adalah masyarakat di lingkungan sekitar, bahkan TBM sering tumbuh langsung dari masyarakat, terutama di daerah yang sulit dijangkau oleh perpustakaan umum.[footnoteRef:27] [27:  Rahmawati Ratih dan Sudarsono Blasius, Perpustakaan Untuk Rakyat Dialog Anak dan Bapak (Jakarta: Sagung Seto, 2012), p. 29.] 

	Secara tidak sadar, kehadiran TBM di masyarakat tentu dapat memperngaruhi kebiasaan membaca masyarakat, terlebih anak-anak. Balita mulai dari usia lima sampai delapan tahun biasanya akan cenderung memilih buku dengan gambar dan warna yang mencolok. Mereka melihat banyak gambar binatang dan benda-benda yang jauh lebih menarik perhatian ketimbang dari teks bacaan. Sedangkan anak usia sepuluh sampai lima belas tahun, mereka tidak hanya asik melihat gambar, tapi juga jika ada bacaan dengan hurup ukuran besar, mereka akan membacanya. Jadi, terkadang ada juga anak yang di usia ini hanya membutuhkan gambar saja, ada juga anak yang membaca teksnya. 
Dari berbagai kalangan, terdapat suatu asumsi umum bahwa peningkatan kemampuan membaca dengan sendirinya akan meningkatkan kebiasaan membaca. Inilah salah satu sebab mengapa pada umumnya negara berkembang juga menunjang pers di negaranya, sejalan dengan program peningkatan penikmatan fasilitas pendidikan bagi warganya. Namun, dari berbagai penelitian ternyata bahwa suatu peningkatan kemampuan membaca tidak dengan sendirinya akan meningkatkan oplah surat kabar, telah terbuktikan di berbagai negara. Dari berbagai penelitian di berbagai negara, ternyata bahwa kemampuan membaca bukan saja tergantung dari tingkat pendidikan atau pun masalah ekonomi, tetapi juga dari berbbagai unsur tambahan lainnya, yang bersama-sama membentuk suasana yang mendorong orang untuk meningkatkan pengetahuannya melalui penggunaan surat kabar. Dalam hubungan ini Richard Bamberger dalam Promoting the Reading Habit (1975) memperoleh beberapa kesimpulan. Menurut Bambarger para pembaca harus dibagi dalam: Pembaca permanen dan pembaca secara umum/sepintas lintas.[footnoteRef:28] [28:  Phil. Astrid S. Susanto, Komunikasi Massa (Jakarta: Penerbit Binacipta, 1986), p. 198.] 





BAB III
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
A. Program Kelas Menulis di Rumah Dunia
1. Sejarah Taman Bacaan Masyarakat Rumah Dunia.
Diresmikan pada 3 Maret 2002, Rumah Dunia memiliki sejarah yang panjang dalam perjalanannya sampai saat ini. Di halaman depan areal komunitas literasi tersebut terpampang tagline Rumahku Rumah Dunia, kubangun dengan kata-kata. Rumah Dunia sudah menjadi obsesi Gol A Gong sejak usia muda (1982). Kehendak itu dikolaborasikan dengan teman-teman SMA-nya: Toto ST Radik dan Rys Revolta (alm). Bersama mereka, Gol A Gong mendirikan organisasi kepemudaan yang diberi nama Cipta Muda Banten pada tahun 1989. Saat itu, ia juga didukung oleh sahabat-sahabatnya yaitu Roni Chaeroni, Toni Bule, Edi Setiady, Redni Arifin, Romli Taufik Rohman, Andi T. Trisnahandi, Maulana Wahid Fauzi dan Mhaex Rangkuti. Namun organisasi Cipta Muda Banten itu tidak bertahan lama, Gong pun harus memutar otak untuk membentuk organisasi baru.
Cerita awal lahirnya nama Rumah Dunia terjadi pada 06 Januari 1998. Hari itu Gol A Gong sedang menemani istrinya, Tias Tatanka yang baru melahirkan anak pertama mereka, Nabila Nurkhalishah Harris di Klinik Bersalin Neglasari, Serang. Di sana Gong menyaksikan banyak ibu yang melahirkan, saat itulah inspirasi itu datang. Ia berkata kepada istrinya. 
“Klinik ini tempat di mana manusia pertama kali melihat dunia. Artinya ini adalah Rumah Dunia, tempat para bayi pertama kali melihat dunia,” begitu Gong beranalogi.[footnoteRef:29] [29:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Gol A Gong, pendiri Rumah Dunia, Ciloang, Serang-Banten,  Jumat, 22 September 2017.] 

Sejak saat itu, Gong sudah menerka-nerka nama yang akan menjadi gelanggang remaja impiannya. Kemudian pada tahun 2002 Gol A Gong bersama Tias Tatanka, Toto ST Radik, Rys Revolta (alm) mendirikan Taman Bacaan Masyarakat Rumah Dunia. Andi, MW Fauzi dan Abdul Malik turut mendukung mereka. Dengan visi “Membentuk dan mencerdaskan generasi baru yang kreatif dan kritis di Banten lewat dunia baca tulis”, Rumah Dunia terus menyebarkan semangat literasi untuk masyarakat. Pada awal diresmikannya Rumah Dunia bertempat di areal seluas 1000 m2 (Milik pribadi di halaman belakang rumah Gol A Gong).
Rumah Dunia berlindung di lini sosial yayasan Pena Dunia berakta notaris Fachrul Kesuma Dharma, SH, nomor 006 pada 12 Juni 2006.Rumah Dunia disebut sebagai Learning Centrepusat belajar jurnalistik, sastra, menggambar, teater, musik dan film bagi anak-anak, pelajar, mahasiswa bahkan umum yang berlangsung sejak 2002. Di halaman sekitar Rumah Dunia terdapat beberapa fasilitas penunjang segala aktivitas seperti panggung serba guna (Untuk ragam diskusi dan pementasan), perpustakaan, ruang sekretariat, mes relawan, Pendopo Kaibon, Café Solidarnos Rumah Dunia, Mushala, teater terbuka, auditorium Surosowan dan lapangan badminton terbuka. Pada tahun 2008 Rumah Dunia melakukan penggalangan dana baik di dunia nyata maupun media sosial seperti facebook untuk membebaskan tanah seluas 3000 m2[footnoteRef:30] [30:  Gita Rizki Hastari, Kesuksesan Taman Bacaan Masyarakat Rumah Dunia Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Literasi …, p. 51.] 

Pada tahun 2010 Rumah Dunia mendapat penghargaan sebagai TBM Kreatif dari Kementrian Pendidikan Nasional Republik Indonesia sebagai pusat pendidikan masyarakat nonformal yang bergerak di bidang jurnalistik, sastra, teater, seni rupa, dan film. Hingga pada tahun 2011 Rumah Dunia tidak lagi menempati areal di halaman belakang rumah Gol A Gong, tapi di areal seluas 3.000 m2, persis di depan jalan Kampung Ciloang, Kelurahan Sumur Pecung. Komplek Hegar Alam 40, Serang-Banten.[footnoteRef:31] [31: FirmanVenayaksa dkk, “Rumah Dunia: Spirit Banten Untuk Banten,” dalam “Relawan Dunia” (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2011) p.178.] 

2. Kelas Menulis Rumah Dunia
Sebagai taman bacaan masyarakat yang bergerak di bidang tulis menulis, Rumah Dunia memiliki program unggulan yaitu program kelas menulis Rumah Dunia. program kelas menulis ini sudah dilaksanakan sejak awal berdirinya Rumah Dunia. Pada tahun 2002, Gol A Gong sudah membuka kelas menulis ini. Saat itu dibukalah angkatan pertama kelas menulis.
Karena masih awal Rumah Dunia berdiri, program kelas menulis ini tidak memungut biaya alias gratis. Pesertanya pun umum, baik dari masyarakat Banten maupun masyarakat luar Banten. Namun Gol A Gong lebih mengutamakan program kelas menulis ini untuk anak muda. Gong memiliki keinginan agar budaya menulis dan kritis dimiliki pemuda Banten untuk melawan emage golok dan santet yang begitu melekat dengan Banten. Selain itu, Gong juga berambisi dengan pena sebagai senjatanya, para peserta kelas menulis ini bersama-sama untuk melawan penguasa korupsi.
Hal ini diperkuat dengan terciptanya kredo dari Toto ST Radik yang mengatakan, “Simpan Golokmu, Asah Penamu” Bersama Toto dan Tias Tatanka, Gol A Gong berjuang mendirikan Rumah Dunia dengan terus menggulirkan kegiatan kelas menulis. Waktu pelaksanaan program ini yaitu setiap Minggu, pukul 14.00 sampai 17.00 WIB.
Jangka waktu pembelajaran kelas menulis ini sampai enam bulan. Jika sudah enam bulan pembelajaran, makan sudah habislah angkatan pertama. Kemudian dilanjutkan pembukaan angkatan selanjutnya. Materi yang diajarkan dalam kelas menulis ini berbagai bidang ilmu dalam kepenulisan. Namun ada sedikit perbedaan jumlah materi yang diajarkan antara angkatan awal dengan kelas menulis angkatan yang sekarang. Di angkatan pertama dan seterusnya, peserta kelas menulis mendapat materi lebih banyak, yaitu jurnalistik, esai/artikel, cerita pendek, scenario dan novel. Sedangkan kelas menulis angkatan saat ini (sudah mencapai angkatan ke-30) mendapat materi lebih sedikit, yaitu jurnalistik, esai/artikel, cerita pendek dan novel. Di akhir masa penghabisan kelas menulis ini, peserta ditugaskan untuk membuat buku kumpulan cerita pendek karya mereka. Dari program kelas menulis ini juga, Gol A Gong merekrut relawan untuk menjalankan roda organisasi Rumah Dunia.
Sedangkan tenaga pengajar kelas menulis ini ditutori langsung oleh Gol A Gong sendiri. Dengan dibantu juga oleh Tias Tatanka dan Toto ST Radik, program kelas menulis ini berjalan. Para peserta kelas menulis yang sudah lulus dan menciptakan karya baik cerita pendek, esai/artikel, puisi dan novel, ditugasi mengajar di kelas menulis. Mereka yang sudah diperbolehkan mengajar adalah orang yang sudah punya karya, ada beberapa nama seperti Firman Venayaksa, Rahmat Heldi HS, Hilal Ahmad, Langlang Randawa, Ahmad Wayang, Rizal Fauzi, Aji Setiakarya dan Ade Jaya Suryani.  
B. Metode Pengajaran Kelas Menulis Rumah Dunia
1. Metode Ceramah Plus
Dalam metode pengajaran kelas menulis di Rumah Dunia, metode yang digunakan adalah metode ceramah plus. Peserta dan pemateri bertatap muka langsung atau berinteraksi dan terjadilah diskusi. Peserta dibebaskan menyampaikan argument kepada pemateri. Metode Pembelajaran Ceramah Plus sendiri merupakan metode pengajaran yang menggunakan lebih dari satu metode, yakni metode ceramah yang dikombinasikan dengan metode lainnya. Ada tiga macam metode ceramah plus, diantaranya yaitu:
a. Metode ceramah plus tanya jawab dan tugas
b. Metode ceramah plus diskusi dan tugas
c. Metode ceramah plus demonstrasi dan latihan (CPDL)[footnoteRef:32] [32:  Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). p. 59.] 


2. Silabus Kelas Menulis Rumah Dunia

Silabus kelas menulis Rumah Dunia merupakan rancangan materi yang akan disampaikan para pengajar kelas menulis kepada peserta. Sejak awal dibukanya kelas menulis pada tahun 2002, sebenarnya materi di silabus mencapai enam bulan, namun lantaran ada proses revisi setiap angkatan, silabus mengalami beberapa kali proses perombakan. Baik dari materi yang diajarkan, maupun pada waktu pembelajaran. Materi yang disampaikan seperti yang tertera dalam silabus ini meliputi dua waktu pembelajaran beserta materinya yaitu tiga bulan materi jurnalistik, tiga bulan selanjutnya sastra (cerpen dan novel). 
Ada pun secara teoritik pengertian Jurnalistik atau journalisme berasal dari perkataan journal, artinya catatan harian, atau catatan mengenai kejadian sehari-hari, atau bisa juga berarti surat kabar. Journal berasal dari perkataan latin diurnalis, artinya harian atau tiap hari. Dari perkataan itulah lahir kata jurnalis, yaitu orang yang melakukan pekerjaan jurnalistik. Mac Dougall menyebutkan bahwa jurnalisme adalah kegiatan menghimpun berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa.[footnoteRef:33] [33:  Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014)] 

	Sedangkan sastra secara etimologis Teeuw menjelaskan, kata sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa sansekerta; akar kata sas- dalam kata kerja turunan berarti ‘mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk atau instruksi’. Akhiran tra- biasanya menunjuk alat, sarana. Maka dari itu sastra dapat berarti ‘alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengajaran; misalnya silpasastra, buku arsitektur; kamasastra, buku petunjuk mengenai seni cinta’. Namun pendapat Van Luxemburg, Bal, Westeijn tampaknya mungkin lebih meyakinkan kita bahwa “setiap definisi sastra pada dasarnya terikat oleh waktu dan budaya, karena merupakan hasil kebudayaan.” Sedangkan menurut Miller, sastra adalah novel, puisi, cerita pendek, dan sandiwara.[footnoteRef:34] [34: Alex Sobur, Komunikasi Naratif, Paradigma, Analisis, dan Aplikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014)] 

1. Materi bulan pertama

Materi Jurnalistik

	Di Minggu pertama dalam materi jurnalistik, kelas menulis Rumah Dunia dibuka dengan perkenalan masing-masing peserta kelas. Tutor akan menanyakan tentang koleksi buku di rumah masing-masing peserta, bacaan favorit dan motivasi mengikuti kelas menulis. Hal ini bertujuan agar tutor berhasil memetakan peserta. Setelah itu kegiatan berlanjut dengan pembagian kelompok, membahas tulisan berita dan setiap peserta menyerahkan persyaratan berupa cerita pendek, berita dan puisi. 
Para tutor termasuk Gol A Gong dan Relawan Rumah Dunia yang sudah jadi wartawan atau penulis memaparkan profesi seorang penulis. Membagi tugas pertama yaitu membuat nama pena untuk peserta, menuliskan nama pena mereka dengan arti filosofisnya. Misal nama pena “Gol A Gong”. Gol adalah masuk, A adalah Allah dan Gong adalah menggema seperti musik gong. Filosofi kesuksesan karena Allah.
Kelas berlangsung secara interactive class (Partisipatif) dengan formasi melingkar, Materi presentasi power point. Gol A Gong mengenalkan peserta sebelumnya yang sudah sukses, menjadi wartawan/penulis. Sejak angkatan kedua (2002). Peserta sebelumnya mmemberikan testimoni, motivasi peserta. Jika dari tugas-tugas peserta ada yang bagus bisa langsung dimasukkan di media online www.koranrumahdunia.com. Kelas berlangsung sejak pukul 13.30 sampai 16.00 WIB.
Minggu kedua kelas menulis masih bertemakan materi yaitu Jurnalistik Dasar: Tutor akan menjelaskan tentang apa itu media massa? Tentang menejemen redaksi media massa: koran, majalah, tabloid, TV, radio, dll. Setelah itu membahas tugas Minggu lalu yaitu nama Pena. Gol A Gong dan Ahmad Wayang yang saat ini bekerja di media online Banten Hari Ini serta Hasan Aspahani ikut menjelaskan tentang manajemen redaksi pukul 14.30 WIB dan teknik menulis biografi. Peserta kelas menulis diberi tugas pada Minggu kedua ini membuat nama koran atau tabloid; membuat nama penerbitan, jobdesc manajemen redaksi; pemimpin umum, pemimpin redaksi. Testimoni dari wartawan. Kelompok tetap dipertahankan. Jika ada 25 orang, bisa dibagi dua orang kelompok. Simulasi membuat penerbitan pers, diarahkan saat peraktek membuat majalah atau koran. Masing-masing kelompok sudah memiliki nama penerbitnya. Nama pena peserta dipilih yang bagus diunggah ke www.koranrumahdunia.com
Di Minggu ketiga peserta kelas menulis diberi materi tentang unsur berita (5W+1H) dan nilai berita. Berita (Hard News) dan feature (Soft News). Menemukan dan memulai menulis berita. Membahas tugas di Minggu kedua yaitu nama koran atau majalah. Gol A Gong, asisten dan alumni yang sukses jadi wartawan/penulis: M. Tohir membuat simulasi rapat redaksi menentukan isi koran atau majalah. Tugas di Minggu ketiga ini menulis berita tentang lingkungan di kampung masing-masing. Pada pertemuan ketiga ini mulai merencanakan keempat di luar Rumah Dunia. Langsung praktek. Biasanya ke Alun-Alun atau pasar untuk mencari berita. Relawan/alumni menyiapkan surat ke media massa meliputi kegiatan kelas menulis di luar Alun-alun pada pertemuan keempat.
2. Materi bulan kedua
Materi Jurnalistik
Di bulan kedua Minggu keempat ini materi masih jurnalistik dan waktu kegiatan masih dan akan selalu berlangsung dari pukul 13.30 sampai 17.00 WIB. Peserta kelas menulis dipandu tentang bagaimana cara research yang menghasilkan berita, feature, cerpen atau puisi oleh Gol A Gong. Setelah itu mereka membicarakan pertemuan ke Alun-Alun Minggu depan.
Di Minggu kelima ini peserta kelas menulis mensimulasikan harus menjadi seorang jurnalis. Mereka akan belajar di Alun-alun Kota Serang untuk hunting berita, wawancara narasumber, menentukan angle berita dan membahas tugas berita di Lokasi. Dengan dibimbing oleh Gol A Gong dan relawan Rumah Dunia, peserta kelas menulis melakukan simulasi menejemen redaksi; jadi pemimpin redaksi/redpel, bagi-bagi tugas. Wartawan membagikan pengalamannya. Praktek menulis, biasanya ke pusat keramaian seperti pasar, Mall atau Alun-alun. Para peserta diajak menyelami profesi wartawan sesungguhnya. Pada waktu praktek, ada narasumber wartawan dari koran lokal alumni kelas menulis memberikan testimoni.
Di Minggu keenam perserta kelas menulis diberi materi feature. Jenis berita adalah hard news dan soft news. feature, tulisan khas, jenis feature profil dan catatan perjalanan. Setelah itu membahas tugas berita yang dibimbing langsung oleh Gol A Gong, Qizing La Aziva dan asisten. Kegiatan berlanjut dengan testimoni dari alumni. Peserta diberi tugas menulis berita kampung halaman. Para peserta akan menuliskan hal unik tentang sejarah di kampungnya. Biasanya tentang masjid, kuburan keramat dan kuliner. Ini adalah keterampilan menulis Jurnalistik dan sastra. Biasanya Gol A Gong akan menanyakan seberapa banyak buku yang sudah dibaca peserta. Gol A Gong juga menyuruh peserta hunting menjelajahi kampung, mencari hal-hal unik untuk dijadikan feature. Jika ada tugas menulis berita, peserta yang bagus di Up Date Ke www.koranrumahdunia.com. Gol A Gong menunjukan contoh tugas menulis kampung, kelas sebelumnya yang sudah didokumentasikan menjadi buku.
Di Minggu ketujuh peserta kelas menulis diberi materi menulis esai/artikel. Namun sebelum masuk ke materi, dibimbing oleh tutor, peserta diajak membedah karya feature: Tugas tentang Kampung Halaman dibahas. Setelah itu barulah Ardian Je dan Daru memberikan materi menulis essai/artikel dan memberi input tugas #5 menulis feature.Tugas selanjutnya peserta membuat Essai/Artikel. Gol A Gong akan meminta para peserta untuk terus menggali lagi tugas menulisnya, jika ditemukan hal unik, pada angkatan sebelumnya dibukukan dalam bentuk foto copy.
3. Materi bulan ketiga
Materi Jurnalistik
Di Minggu kedelapan bulan ke tiga ini peserta masih diberi materi jurnalistik dengan membuat bulletin atau news latter perorangan. Simulasi membuat majalah mini, versi bulletin. Tiap peserta menyusun outline rubrik. Mempertajam menejemen redaksi. Setelah itu peserta diberi tips mencari materi tulisan, membahas tugas menulis Essai/Artikel. Abdul Salam dan relawan Rumah Dunia membahas tugas-tugas sebelumnya dengan metode sharing bersama. Tugas harus selesai di pertemuan ke-11 biasanya tugas membuat jurnal biaya sendiri. Cukup 3 lembar kertas HVS/A4 yang dilipat dua jadi 12 halaman A5. Bulletin ini hand made. Boleh Daily Out atau design versi Xara atau Page Maker. Jika selesai di foto copy dan disebarkan. Juga didiskusikan. Peserta bisa berdiskusi dengan narasumber tamu.
Minggu kesembilan peserta akan evaluasi bulletin perorangan dan pembuatan koran/majalah/tabloid perkelompok. Membahas materi research dan bulletin manajemen redaksi makin difungsikan. Menentukan cover, headline, foto ilustrasi, dan isi rubik (Berita dan opini) Gol A Gong dan asisten, menunjukan contoh majalah yang dibuat sebelumnya. Pada pertemuan ke-14 nanti, tugas membuat majalah harus selesai dan tiap kelompok mempresentasikannya. Pada sesi ini metodenya interaktif/diskusi. Gol A Gong akan jadi fasilitator, menampung keluh kesah para peserta saat wawancara dengan narasumber. Setelah materi selesai, peserta membicarakan iuran pembuatan majalah/tabloid perkelompok. Dicetak/difotocopy.
	Minggu kesepuluh kelas menulis Rumah Dunia, peserta melakukan Study Tur ke Radar Banten dan Sharing keredaksian dengan redaksi Radar Banten. Hilal Ahmad dan relawan Rumah Dunia membimbing peserta, sedangkan Gol A Gong atau asisten mengingatkan progress pembuatan koran/majalah. Peserta bisa saja menyewa angkutan kota dan berangkat bersama-sama dari Rumah Dunnia atau masing-masing langsung pergi ke lokasi. Kunjungan ini bisa dijadikan laporan utama ditugas pembuatan koran/tabloid
Di Minggu ke sebelas kelas menulis lebih banyak diskusi dan evaluasi pembuatan bulletin, tabloid/majalah perkelompok. Gol A Gong dan relawan Rumah Dunia memimpin jalannya diskusi, menanyakan terkait progres pembuatan majalah, apakah jobdesc redaksi berjalan? Lalu peserta mempresentasikan karyanya.
Setelah presentasi, Gol A Gong dan para tutor menerima keluh-kesah peserta tentang proses pencarian materi tulisan, lalu bersama-sama mencari solusinya. Setelah itu barulah mereka menilai karya yang bagus. Berdiskusi tentang progress tugas bulletin, tabloid/majalah sampai selesai. Jika ada yang bagus maka di Up Date ke www.koranrumahdunia.com.
Minggu kedua belas para peserta kelas menulis menggali Ide dan mengemukakan di depan Gol A Gong dan tutor. Apa yang mereka presentasikan sesuai dengan arahan atau materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Yaitu meliputi:
a) Tema popular, target pembaca/media.
b) Riset pustaka, lapangan, cerita teman, film keseharian.
c) Dari ide ke premis
d) Menggali Ide dengan 5W+1H
e) Unsur intrinsik dan ekstrinsik
Membahas cerpen-cerpen yang masuk dari peserta Gol A Gong, Hilal Ahmad dan relawan Rumah Dunia memimpin jalannya diskusi. Tak lupa peserta diberi tugas menulis judul cerpen/novel, premis dan sinopsis. Selanjutnya acara disambung testimoni dari Relawan/alumni yang sudah menulis cerpen/novel tentang proses kreatifnya.
4. Materi bulan keempat
Materi Fiksi (Cerpen/Novel)
Minggu ke tiga belas di bulan keempat ini materi kelas menulis sudah masuk ke materi fiksi. Para peserta diminta untuk menentukan point of view di keramaian.
a) Praktek 5W+1H
b) Unsur instrinsik dan ekstrinsik, menentukan point of view
c) Peserta presentasi ide yang ditemukan dikeramaian 
d) Membahas Tugas judul, premis dan sinopsis.
Gol A Gong, Qizink La Aziva/Langlang Randhawa dan asisten mengumpulkan peserta di keramaian memaparkan ide dengan durasi waktu satu jam. Di Minggu ke empat belas ini kelas menulis membahas tugas menulis ide menjadi sinopsis, mentukan point of view (Sudut pandang). Membahas lebih dalam tugas-tugas peserta yang sebelumnya sudah melakukan praktek di lapangan. 
Gol A Gong, Qizink La Aziva/Langlang Randhawa dan asisten membahas tugas-tugas peserta kelas menulis yang sebelumnya sudah diberi materi oleh para tutor mereka berkumpul di pendopo Taman Budaya Rumah Dunia. Setelah melakukan praktek di pusat keramaian, pertemuan selanjutnya di Taman Budaya Rumah Dunia. Peserta yang sudah melakukan praktek dan menuliskannya pada pertemuan kali ini dibahas lebih dalam. Jika tulisannya menarik akan diterbitkan di www.koranrumahdunia.com 
Minggu ke lima belas ini peserta mendapat materi tentang membangun karekter tokoh. Di bawah ini beberapa bagian yang harus ditempuh: 
a) Karakter tokoh bisa dibangun lewat narasi, deskiptif, dialog dan setting lokasi/waktu.
b) Unsur ekstrinsik mempengaruhi karakter tokoh
c) Membahas tugas point of view
Gol A Gong, Rahmat Heldy HS dan asistenmenunjukan contoh kalimat dengan narasi atau deskripsi. Setelah itu peserta diberi tugas menulis deskripsi/narasi/dialog karakter seorang tokoh.
Contoh: Kelas dimulai dengan adegan Alam yang marah kepada Andi: persoalannya: Alam sudah mengingatkan Andi bahwa uang kas mau dipinjam dulu untuk main PS. Tapi ternyata uang kas tersebut sudah disetor ke bank oleh Andi. Alam menuduh Andi tidak toleran. Diperankan oleh peserta.
Minggu ke enam belas peserta membahas tugas-tugas yang dibuat oleh peserta kelas menulis di rumah seperti karakter tokoh, narasi, deskripsi, dialog dan setting lokasi/wakt, unsur  dan ekstrinsik.
Gol A Gong, Rahmat Heldy HS dan asisten membahas tugas-tugas peserta kelas menulis yang sebelumnya sudah diberi materi oleh para tutor. Gol A Gong menunjukan contoh kalimat dengan narasi atau deskripsi. Setelah semua selesai, peserta diberi tugas untuk menulis deskripsi/narasi/dialog karakter seorang tokoh.


5. Materi bulan kelima
Materi Fiksi (Cerpen/Novel)
Minggu ke tujuh belas materi kelas menulis adalah membangun alur/plot. Contohnya: Alur maju, mundur, diberi contoh alur/plot. Setelah itu membahas tugas tentang karekter tokoh oleh Gol A Gong dan Asisten menunjukan beberapa contoh kalimat (narasi/deskripsi). Di akhir kelas, peserta diberi tugas membuat alur/plot dan membahasnya.Simulasi dari peserta tentang alur dan plot.
Minggu ke delapan belas membahas tugas-tugas alur maju, mundur contoh alur /plot dan membahas tugas tentang karakter tokoh. Gol A Gong dan asisten membahas dalam tugas-tugas peserta kelas menulis yang sebelumnya sudah diberi materi oleh para tutor  tentang tugas alur/plot dan membahasnya. Pada pertemuan kali ini peserta kelas menulis diberikan wawsan lebih mendalam tentang apa itu alur maju dan mundur, perbedaan alur dan plot, dan teks narasi dan deskripsi. 
Materi di Minggu ke Sembilan belas yaitu perkenalan sejarah dan teori sastra, trik membedah karya sastra seperti cerpen, novel, puisi oleh Firman Venayaksa dam Asisten Abdul Salam. Praktek membuat kritik sastra. Setelah semua materi selesai, peserta diberi tugas terakhir yaitu membuat cerita pendek yang nantinya akan dibukukan.
Minggu ke dua puluh mengadakan acara launching dan bedah buku buku kumpulan cerpen peserta kelas menulis. Gol A Gong dan asisten serta perserta kelas menulis Rumah Dunia yang menjadi pembicarannya. Kelas menulis ini pun selesai.
Tabel pelaksanaan Kelas Menulis Rumah Dunia Angkatan 30 perbulan Agustus sampai Desember 2017.
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BAB IV
DAMPAK KELAS MENULIS RUMAH DUNIA TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS MAHASISWA
A. Profil Responden
1. UIN SULTAN MAULANA HASANUDIN BANTEN
Fatmawati, anak pertama dari empat bersaudara ini adalah mahasiswi bimbingan konseling Islam Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten semester lima. Tinggal di Jalan Kaligandu, Komplek Kesawon Baru RT/RW 03/03, Serang-Banten. Lahir pada 01 November 1995, Fatmawati mengawali pendidikan sekolah dasar di SDN Terondol, SMPN 17 Kota Serang, SMAN 5 Kota Serang. Fatmawati bercita-cita menjadi konselor, penulis, dan motivator. Hobinya yaitu membaca, menulis, makan dan jalan-jalan. Selain itu, Fatmawati juga sempat menggeluti beberapa organisasi seperti pramuka, paskibra, rohis, karya ilmiah remaja mading, osis, PIK R, teater, LDK Umul Fikroh, DKR Serang, rumah sehat jiwa, dan community of counselor.[footnoteRef:35] [35:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Fatmawati mahasiswi UIN SMH Banten, Serang – Banten, Rabu 01 November 2017.] 

Najla Putri Mawaddah, anak pertama dari tiga bersaudara ini adalah mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin semester tujuh. Tinggal di Bumi Ciruas Serang-Banten. Lahir di Tangerang 31 Januari 1996, Najla mengawali pendidikan di TKIT Waladun Sholeh Ciruas Serang, SDN Ranjeng, SMPN 1 Ciruas, Pondok Pesantren Modern Al-Mizan, UIN Sultan Maulana Hasanudin. Bercita-cita menjadi penulis dan pengusaha, Najla juga hibi menulis, menyanyi dan membaca. Najla juga pernah mengikuti berbagai macam organisasi baik selama sekolah SMP maupun kini kuliah seperti grup nasyid SMPN 1 Ciruas 2010-2011, bagian keamanan dan perpustakaan OSPM PPM al-mizan 2013-2014, wakil ketua al-mizan pos dan techno center 2103-2014, anggota HMJ KPI 2015, anggota komunitas jurnalistik 2015, anggota komunitas TV 2015, ketua program director komunitas radio 107,7 RDS FM 2015, sekretaris bidang internal HMJ KPI 2016-2017, ketua komunitas jurnalistik 2016-2017.[footnoteRef:36] [36: Wawancara pribadi dilakukan dengan Najla Putri Mawaddah mahasiswi UIN SMH Banten, Serang – Banten, Rabu 08 November 2017. ] 

2. UNIVERSITAS SERANG RAYA
Ubaidil Fithri, mahasiswa jurusan sistem computer fakultas teknologi informasi Universitas Serang Raya semester sebelas. Tinggal di jalan KH Mabruk, nomor 19, RT/RW 07/01, Gang 10, Cibeber, Cilegon – Banten. Lahir di Cibeber pada 02 April 1993, Ubaidil Fithri mengawali pendidikan sekolah dasar di SDN Cibeber 01, Mts Al–Jauharotunnaqiyyah Cibeber, MA Al-Jauharotunnaqiyyah Cibeber, kuliah di Universitas Serang Raya. Ade bercita-cita menjadi Conten Creator, Enterpreneur. Hobinya adalah membaca buku, menulis, dan menggambar. Selain itu Ubaidil Fithri juga aktif sebagai sekretaris umum unit kegiatan mahasiswa penngembangan olahraga Universitas Serang Raya dan ketua remaja masjid di Cibeber.[footnoteRef:37]   [37:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Ubaidil Fithri mahasiswa Universitas Serang Raya, Serang – Banten, Kamis 02 November 2017.] 

Deasy Dewinta Rahmawati, anak pertama dari tiga bersaudara ini adalah mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Serang Raya semester tujuh. Tinggal di Kampung Pasir Manggu, Desa Dahu, Rt/Rw 006/02 Kecamatan Cikeusal, Kabupaten Serang. Lahir di Serang, 07 Desember 1994, Deasy mengawali pendidikan di SDN Sukamaju, Mts Assaadah, SMA Plus Assaadah, Universitas Serang Raya. Bercita-cita menjadi dosen yang nyambi sebagai penulis freelance. Hobi membaca buku dan menonton film inspiratif. Selain aktif di Rumah Dunia, Deasy Dewinta juga sempat aktif di beberapa organisasi seperti OSPM (Organisasi Pondok Pesantren Modern) As-saadah sebagai sekretaris kesenian, KGP (Koordinator Gerakan Pramuka) sebagai skretaris ankukedap, dan divisi publikasi di Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Serang Raya.[footnoteRef:38] [38:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Deasy Dewinta mahasiswi Universitas Serang Raya, Serang – Banten, Jumat 03 November 2017.] 


3. UNIVERSITAS BANTEN JAYA
Ahmad Asqolani, anak pertama tunggal ini adalah mahasiswa pendidikan pancasila dan kewarganegaraan fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Banten Jaya semester tujuh. Tinggal di jalan Sultan Agung Tirtayasa, Kampung Legon, RT/RW 06/02, Desa Sujung, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang-Banten. Lahir di Serang pada 28 Maret 1996. Ahmad Asqolani mengawali pendidikan sekolah dasar di SDN Sujung 2, Mts Ahabul Maimanah Sidayu, SMAN 1 Pontang, kini kuliah di Universitas Banten Jaya. Ahmad Asqolani memiliki cita-cita menjadi penulis. Ia hobi membaca buku. Selain aktif di Rumah Dunia, Ahmad Asqolani juga pernah mengikuti beberapa organisasi seperti pramuka sewaktu sekolah dasar, OSIS sewaktu Mts, di SMA bergabung dengan pramuka dan saat berkuliah ia aktif di organisasi himpunan mahasiswa Serang (HAMAS), mahasiswa pecinta alam (MAPALA) gerakan mahasiswa pecinta alam Universitas Banten Jaya (GEMPA), Computer Community, Hima Civics Universitas Banten Jaya, dan DPM Universitas Banten Jaya.[footnoteRef:39]  [39:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Ahmad Asqolani mahasiswa Universitas Banten Jaya, Serang – Banten, Jumat 10 November 2017.] 

Rizki Utari Restu Pratama, mahasiswa sistem informasi Universitas Banten Jaya semester tujuh. Tinggal di Kampung Cirumput, Desa Karya Utama, Kecamatan Cikeudal, Menes – Pandeglang. Lahir di Pandeglang, 02 Maret 1998, Rizki Utari mengawali pendidikan di taman kanak-kanak Al-Ikhlas Kampung Baru, SDN Karya Utama 2, MTsN 1 Kota Serang, SMK YPI Babunnajah, dan sekarang di Unbaja. Ia memiliki cita-cita menjadi seorang chef, hobinya adalah menonton film, membaca buku, dan memasak. Selain itu, Rizki Utari Restu Pratama juga sempat aktif di berbagai organisasi seperti pramuka, olahraga voly, paskibra, tapak suci, dan kabaret.[footnoteRef:40] [40:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Rizki Utari Restu Pratama mahasiswai Universitas Banten Jaya, Serang – Banten, Minggu 12 November 2017.
] 

4. UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
Frely Rahmawati, anak pertama dari dua bersaudara ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan biologi untirta semester tujuh. Tinggal di Gang Winaya kosan baru nomor 17 RT/RW 02/012 Kelurahan Panancangan, Kecamatan Cipocok Jaya, Kota Serang. Pos 42122. Frely mengawali pendidikan sekolah dasar di SDN Purwareja 2, Mts Manbaul Ulum Tangerang, SMAN 4 Pandeglang, dan saat ini di Untirta. Memiliki cita-cita menjadi pengusaha jamur, ia sangat hobi jalan-jalan. Selain bergabung dengan kelas menulis Rumah Dunia, Frely Rahmawati juga pernah memiliki pengalaman di beberapa organisasi seperti sewaktu sekolah dasar, ia mengikuti pramuka, saat MTs ia aktif di OSIS dan eskul basket, SMA bergabung dengan paskibra dan lingkung seni wiswara, dan saat kuliah di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Frely juga aktif di organisasi himpunan mahasiswa jurusan (HMJ) Biologi, badan eksekutif mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, KOKESMA UNTIRTA, AKM JABODETABEKBAN, BKBP Provinsi Banten, himpunan mahasiswa Islam (HMI) komisariat FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, HMI cabang Serang, dan inkubator bisnis pemuda Banten.[footnoteRef:41] [41:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Frely Rahmawati mahasiswi Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang – Banten, Minggu 05 November 2017.
] 

B. Manfaat Kelas Menulis Rumah Dunia
Berdasarkan data yang diperoleh dari para responden yang berasal dari empat kampus di Kota Serang yakni, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten, Universitas Serang Raya, dan Uiversitas Banten Jaya, manfaat kelas menulis Rumah Dunia benar mereka rasakan. 
Seperti dikatakan Fatmawati, ia yang memulai menulis sejak kecil di buku catatan, awalnya tak pernah berani mempublikasikan karyanya karena merasa tulisannya masih buruk. Bahkan ia mengaku sering mengalami writers blok atau mandek di tengah tulisan. Hingga suatu hari, ketika semester awal masuk kuliah, ia bertemu seorang teman yang sudah lebih dahulu gabung di kelas menulis Rumah Dunia. Karena merasa cocok dan memang ingin serius belajar menulis, akhirnya ia mendaftarkan diri di kelas menulis Rumah Dunia angkatan 27 tahun 2015. Sejak saat itulah ia mulai sadar bahwa mandeknya menulis karena disebabkan kurang banyak membaca buku. Motivasi Fatmawati mengikuti kelas menulis Rumah Dunia ingin memperdalam ilmu kepenulisan dan menjadi penulis yang mampu memberi manfaat kepada banyak orang.[footnoteRef:42]  [42:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Fatmawati mahasiswi UIN SMH Banten, Serang- Banten, Rabu 01 November 2017.] 

Hal serupa juga dirasakan Najla Putri Mawaddah, ia yang senang menulis sejak kecil mengaku menjadi lebih paham tentang ilmu kepenulisan setelah mengikuti kelas menulis di Rumh Dunia. Najla yang bercita-cita menjadi penulis sebenarnya sudah banyak melahirkan karya berupa cerpen. Kebiasaan menulis di masa kecil dilatar belakangi oleh profesi sang ayah yang bekerja di pabrik kertas. Setiap bulan ayahnya membawa oleh-oleh semacam buku catatan untuk Najla, sejak saat itulah ia sering menuliskan curhatan hati seperti pengalaman sehari-hari mulai dari hal terkecil sampai yang privasi. Dan ketika memasuki masa remaja tepatnya kelas dua SMP, Najla mulai memberanikan diri menulis cerita. Karena saat itu ada pelajaran cerita pendek di sekolah, mulailah timbul gairah untuk menulis cerita. Ia sering mengunggah tulisannya ke media sosial. Kebiasaan menulis itu membuat Najla semakin termotivasi untuk terus mendalami dunia tulis menulis. Motivasi Najla bergabung dengan kelas menuliis Rumah Dunia ialah ingin menerbitkan buku dan menjadi penulis terkenal. Ia juga tentu ingin membuat orangtua dan keluarga bangga.[footnoteRef:43] [43:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Najla Putri Mawaddah mahasiswi UIN SMH Banten, Serang-Banten, Rabu 08 November 2017.] 

Dan saat 2015, Najla dipertemukan dengan orang-orang yang menyukai dunia tulis menulis seperti Sarwani, Zainal Abidin dan lain-lain. Kemudian ia diajak untuk mendalami dunia kepenulisan dengan mengikuti kelas menulis Rumah Dunia angkatan 27. 
“Saat itulah cita-cita Najla untuk mempunyai buku terwujud, ya meski masih belum sempurna, tapi setidaknya angan-angan waktu kecil Najla bisa terwujudkan. Dan itu menjadi motivasi besar bagi Najla untuk terus berkarya,” katanya.[footnoteRef:44] [44: Wawancara pribadi dilakukan dengan Najla Putri Mawaddah mahasiswi UIN SMH Banten, Serang-Banten, Rabu 08 November 2017.] 

Ubaidil Fithri, mahasiswa yang mulai gemar membaca dan menulis sejak sekolah menengah pertama ini mengaku, sangat terbantu dengan adanya program kelas menulis. Ia awalnya belajar menulis secara otodidak dan bergabung dengan kelas menulis via online di facebook, menulis tanpa tahu ilmunya. Ia menulis ya menulis saja, tanpa memikirkan kaidah-kaidah dalam penulisan cerita pendek maupun tanda baca. Ketertarikan Ubaidil Fithri dengan dunia tulisan memang sudah tertanam sejak kecil, sejak MTs ia menjabat sebagai ketua mading, tugasnya menyeleksi tulisan siswa baik berupa cerpen maupun puisi yang akan dimuat di mading. 
“Nanti kalau yang paling bagus, biasanya saat upacara bendera dipanggil namanya dan mendapat hadiah,” kata Ade.”[footnoteRef:45] [45:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Ubaidil Fithri, mahasiswa Universitas Serang Raya, Serang-Banten, Kamis 02 November 2017.] 

Hingga pada tahun 2008, karena rajin menulis dan membaca buku, Ubaidil menerbitkan buku kumpulan cerita pendek berjudul Dari Mata Sang Garuda. Namun saat itu ia mengaku belum cukup puas dengan hasil karyanya. Dan di tahun 2013, demi memperdalam ilmu menulis, Ubaidil mengikuti program kelas menulis Rumah Dunia angkatan 23. Motivasi Ubaidil Fithri mengikuti kelas menulis Rumah Dunia adalah ingin mencari teman dan relasi dalam bidang kepenulisan.[footnoteRef:46]   [46:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Ubaidil Fithri, mahasiswa Universitas Serang Raya, Serang-Banten, Kamis 02 November 2017.] 

Sementara Deasy Dewinta mengaku awal pertama kali gemar membaca buku saat SMA kelas tiga. Namun di masa kecil juga Deasy sebenarnya suka membaca cerita seperti cerita si Pitung, namun ia belum memiliki keinginan untuk menulis. Nah, di masa perkuliahanlah ia kemudian memiliki motivasi untuk mulai menulis. Ia mengikuti lomba menulis di mana-mana, tapi tidak pernah menang. Di tengah kebingungan dan kekecewaan itu, ia kemudian mendengar dari teman sekelas bahwa ada kelas menulis Rumah Dunia. Sejak itu Deasy mengikuti kelas menulis, ia rutin datang setiap Minggu selama enam bulan untuk belajar menulis di kelas menulis Rumah Dunia angkatan 27. Deasy Dewinta mengaku motivasinya mengikuti kelas menulis Rumah Dunia ia ingin menjadi penulis yang bisa menginspirasi banyak orang. [footnoteRef:47] [47:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Deasy Dewinta mahasiswi Universitas Serang Raya, Serang-Banten,Jumat 03 November 2017.] 

Setelah kelas menulis selesai, Deasy menerbitkan buku bersama teman-teman satu angkatan di kelas menulis. Deasy mengatakan kelas menulis Rumah Dunia memberi ia wawasan tentang kepenulisan, yang awalnya ia belum metahui bagaimana penggunaan tanda baca seperti titik, koma, dan lainnya, setelah mengikuti kelas menulis dan sering menjalani proses revisi tulisan, ia menjadi mengerti.[footnoteRef:48] [48: Wawancara pribadi dilakukan dengan Deasy Dewinta mahasiswi Universitas Serang Raya, Serang-Banten,Jumat 03 November 2017.] 

“Ya pokoknya setelah gabung di kelas menulis itu bikin aku jadi semakin percaya bahwa, lewat sebuah tulisan kita bisa menginspirasi banyak orang, jadi hal itu yang bikin aku terus semangat. Terlebih di Rumah Dunia kan emang banyak penulisnya, jadi ngerasa punya keluarga baru dalam hal menulis,” kata Deasy Dewinta.[footnoteRef:49] [49:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Deasy Dewinta mahasiswi Universitas Serang Raya, Serang-Banten,Jumat 03 November 2017.] 

Ahmad Asqolani, mahasiswa Universitas Banten Jaya ini mengaku senang membaca komik saat masa SMA. Hingga suatu hari, timbul keinginan untuk menulis menulis. Rasanya sangat menarik sekali jika kita mempunyai buku. Petama kali belajar menulis Ahmad Asqolani banyak berdiskusi dengan teman yang suka dengan sastra. Barulah setelah awal masuk kuliah, ia mulai tahu ada kelas menulis di Rumah Dunia. Mendapat informasi dari teman, akhirnya ia berkunjung ke Rumah Dunia untuk menanyakan pendafataran kelas menulis. Di tahun 2015, ia mendaftarkan diri sebagai anggota kelas menulis Rumah Dunia angkatan 28. Ia mengaku, motivasinya mengikuti kelas menulis Rumah Dunia adalah untuk mengembangkan potensi di bidang menulis, selain karena hobi, ia juga ingin meujudkan cita-cita menjadi penulis[footnoteRef:50].  [50:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Ahmad Asqolani mahasiswa Universitas Banten Jaya, Serang, Banten, Jumat 10 November 2017.] 

“Setelah gabung di kelas menulis Rumah Dunia, saya jadi tahu banyak tentang dunia sastra. Berteman dan bertemu dengan relawan Rumah Dunia, saya jadi bisa mempraktikkan teknik menulis cerpen, puisi, esai dan lain-lain. Hasilnya Alhamdulillah, selama enam bulan ikut kelas menulis, karya saya sudah terpublikasi,” katanya[footnoteRef:51] [51:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Ahmad Asqolani mahasiswa Universitas Banten Jaya, Serang, Banten, Jumat 10 November 2017.] 

Rizky Utari Restu Pratama mengaku sebelum bergabung di kelas menulis Rumah Dunia ia banyak menulis cerita. Namun, cerita yang ia tulis hanya berupa tulisan-tulisan yang keluar begitu saja dari pikirannya tanpa memgindahkan kaidah tulisan. Contonya puisi, ia banyak menulis puisi, namun puisi yang ditulis cenderung penuh imajinasi. Saat mengikuti kelas menulis, ketika tulisannya dikoreksi oleh para tutor di Rumah Dunia, ternyata banyak yang salah. Mulai dari pembuatan judul, isi cerita, logika cerita dan lainnya. Rizky Utari mengaku banyak mendapat pelajaran berharga terkait dunia tulis menulis dari kelas menulis Rumah Dunia. Rizky Utari mengatakan motivasinya mengikuti kelas menulis Rumah Dunia untuk mendalami ilmu kepenulisan. Ia juga senang dengan puisi, jadi, ia mempelajari puisi di kelas menulis Rumah Dunia.[footnoteRef:52] [52:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Rizky Utari Restu Pratama mahasiwi Universitas Banten Jaya, Serang-Banten, Minggu 12 November 2017. ] 

“Pokoknya waktu itu saya pengen jadi penulis. Nulis ya nulis saja tanpa memikirkan kaidah tulisan. Tapi setelah gabung di kelas menulis, Alhamdulillah sekarang jadi tahu. Ya meski masih belum percaya diri untuk mempublikasikan karya saya, tapi setidaknya jadi semakin semangat dan termotivasi untuk nulis lagi,” ungkapnya.[footnoteRef:53] [53:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Rizky Utari Restu Pratama mahasiwi Universitas Banten Jaya, Serang-Banten, Minggu 12 November 2017.] 

Frely Rahmawati mengaku kelas menulis Rumah Dunia banyak memberi manfaat. Begitu juga dengan Ahmad Asqolani, ia bahkan mengaku sudah mulai menulis sejak lama, namun belum tahu bagaimana menulis cerita pendek, esai dan puisi. Namun setelah bergabung dengan kelas menulis, ia mulai bisa memahami pengertian cerita pendek, esai, dan puisi lalu menuliskannya. Frely juga mengatakan setelah bergabung dengan kelas menulis, selain menambah wawasan ia juga merasa memiliki banyak pengalaman. Ia yang saat ini tengah menggeluti dunia bisnis jamur krispi, selalu memanfaatkan ilmu menulis yang diperoleh di Rumah Dunia untuk promosi produknya melalui media sosial. Motivasi Frely Rahmawati mengikuti kelas menulis Rumah Dunia ialah sebagai cara agar lebih menguasai ilmu menulis untuk berbagai kegiatan bisnis. Terutama dalam hal promosi produk.[footnoteRef:54]  [54:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Frely Rahmawati mahasiswi Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang-Banten, Minggu 05 November 2017.] 

“Ya kelas menulis Rumah Dunia itu sangat bermanfaat. Mengisi waktuluang dengan kegiatan positif yaitu belajar menulis. Saya jadi tahu jenis-jenis tulisan dan mendapat banyak pengalaman,” kata Frely.[footnoteRef:55] [55:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Frely Rahmawati mahasiswi Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang-Banten, Minggu 05 November 2017.] 

C. Peningkatan Prestasi Akademik dan Non Akademik
Pengaruh kelas menulis Rumah Dunia terhadap peningkatan prestasi akademik dan non akademik setiap peserta ternyata berdasarkan data yang dihimpun, menunjukan hasil yang bervariatif. Ada yang memang lebih berpengaruh pada peningkatan akademiknya saja namun tidak dengan non akademik, ada juga yang sebaliknya. Bahkan bisa juga tidak memberi pengaruh terhadap keduanya. 
Seperti dikatakan Fatmawati, dalam hal akademik program kelas menulis tidak begitu berpengaruh. Namun ada apresiatif dari sikap dosen di kampus terhadapnya ketika mengetahui ia sudah mempunyai karya berkat bergabung dengan kelas menulis Rumah Dunia. Tak hanya itu, ia juga sempat mendapat penghargaan karena sudah menerbitkan buku saat perayaan Kartini’s Day oleh Dewan Mahasiswa Islam UIN Sultan Maulana Hasanudin sebagai kartini masa kini. Dalam hal non akademik, Fatmawati juga belum merasa ada pengaruhnya, ia yang baru menerbitkan satu buku novel berjudul dermaga penantian ini, baru sekadar mendapat apresiatif dari orang-orang terdekatnya.[footnoteRef:56]  [56:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Fatmawati mahasiswi UIN SMH Banten, Serang-Banten, Rabu 01 November 2017.] 

“Iya, kalau hal akademik sih biasa saja, tergantung mahasiswanya juga, kalau memang di kampusnya malas meski ikut kelas menulis, enggak aka nada pengaruhnya. Tapi kalau apresiasi sih ada, biasanya dosen tuh suka memandang lebihlah istilahnya. Mungkin karena tulisan itu kan memang termasuk proses kreatif dan berpikir juga,” ungkapnya.[footnoteRef:57] [57:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Fatmawati mahasiswi UIN SMH Banten, Serang-Banten, Rabu 01 November 2017.] 

Najla Putri Mawadah mengalami hal sama, dalam dunia akademik, ia tidak terlalu merasakan pengaruhnya. Namun dalam prestasi non akademik, Najla mengaku banyak merasakan manfaatnya. Selain mendapat ilmu pengetahuan tentang kepenulisan, Najla juga mendapat apresiasi yang berbeda dari teman dan orang-orang terdekat. Bahkan Najla mengaku pernah memenangkan lomba menulis cerita pendek juara dua dalam acara semarak sastra nasional yang diselenggarakan oleh HMJ Bahasa dan Sastra Arab UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten.[footnoteRef:58] [58:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Najla Putri Mawaddah mahasiswi UIN SMH Banten, Serang-Banten, Rabu 8 November 2017.] 

“Iya, kan kelas menulis mah memang kegiatan di luar jam perkuliahan, kegiatannya juga setiap Minggu di Rumah Dunia, jadi kalau ke bidang akademik, rasanya biasa aja deh, enggak ada pengaruhnya. Tapi kalau bagi prestasi di luar perkuliahan dalam kepenulisan, itu memang berasa banget. Dengan ikut kelas menulis tentu punya pengalaman dan ilmu lebih ketika kita hendak membuat karya tulis baik esai, cerpen, puisi maupun novel,” katanya.[footnoteRef:59] [59:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Najla Putri Mawaddah mahasiswi UIN SMH Banten, Serang-Banten, Rabu 8 November 2017.] 

Ahmad Asqolani, ia mendapat apresiasi yang berbeda dari dosen di kampus. Selain itu, tulisan esainya juga sering dimuat di Radar Banten setelah ikut kelas menulis Rumah Dunia. Secara tidak langsung, hal itu membuatnya semangat belajar sehingga kehidupan akademik di kampus juga ikut terangkat.[footnoteRef:60]  [60:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Ahmad Asqolani mahasiswa Universitas Banten Jaya, Serang-Banten, Jumat 10 November 2017. ] 

“Ada korelasi antara peningkatan prestasi akademik maupun non akademik terhadap pengaruh mengikuti kelas menulis di Rumah Dunia. Saya sendiri merasakannya, bagaimana dengan ilmu menulis saya bisa menulis esai di koran, lalu tulisan saya dibaca dosen dan banyak orang. Nah, dari kampus sendiri kemudian memeberi apresiasi, di situlah timbul motivasi untuk giat belajar. Alhamdulillah, nilai saya aman,” katanya.[footnoteRef:61]   [61:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Ahmad Asqolani mahasiswa Universitas Banten Jaya, Serang-Banten, Jumat 10 November 2017.] 

Hal serupa juga dialami Deasy Dewinta, ia yang tak hanya aktif kuliah tapi juga sambil bekerja, mengaku program kelas menulis Rumah Dunia tidak memberi dampak bagi bidang akademik di Kampus. Deasy mengaku kegiatan kelas menulis Rumah Dunia ia geluti hanya untuk menumpahkan hobinya saja di bidang menulis tanpa ada tujuan ingin meningkatkan prestasi di bidang akademik. Deasy Dewinta yang awalnya tidak mempunyai buku, setelah bergabung bersama kelas menulis jadi memiliki buku, hal itu membuatnya semakin percaya diri dalam bergaul dengan orang lain dan juga ketika melamar pekerjaan.[footnoteRef:62] [62:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Deasy Dewinta mahasiswi Universitas Serang Raya, Serang-Banten, Jumat  03 November 2017.] 

“Kalau suma pengen ningkatin IP mah ya kerjain aja tugas-tugas kampus dan rajin kuliah. Enggak perlu ikut kelas menulis, kan kelas menulis mah buat berkarya aja. Siapa yang hobi nulis dan karyanya pengen bagus, ya harus gabung di Rumah Dunia,” katanya.[footnoteRef:63]  [63:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Deasy Dewinta mahasiswi Universitas Serang Raya, Serang-Banten, Jumat  03 November 2017.] 

Ubaidil Fithri tidak mengalami pengaruh dalam dunia akademik, namun ia merasa kelas menulis Rumah Dunia memberi dampak postif bagi prestasi non akademik. Setelah mengikuti kelas menulis, ia banyak memenangkan ajang perlombaan menulis, menerbitkan buku dan mendapat penghargaan sebagai penulis Ubud Writer and Readers Festival 2017 Emerging Writer.[footnoteRef:64]  [64:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Ubaidil Fithri mahasiswa Universitas Serang Raya, Serang-Banten, Kamis 02 November 2017. ] 

“Kalau saya tidak mengikuti kelas menulis Rumah Dunia, mungkin saya enggak akan bisa seperti sekarang ini. Pokoknya, sejak mengikuti kelas menulis saya jadi paham teori menulis, selebihnya sih pengembangan saja. Ya walau kuliah sedikit tersendat, setidaknya saya masih bisa berprestasi,” katanya.[footnoteRef:65] [65:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Ubaidil Fithri mahasiswa Universitas Serang Raya, Serang-Banten, Kamis 02 November 2017.] 

Hal berbeda dialami oleh Frely Rahmawati, ia mengaku tidak mendapat pengaruh baik dalam hal akademik maupun non akademik. Setelah mengikuti kelas menulis Rumah Dunia, nilai akademiknya biasa saja dan ia tidak pernah memenangkan perlombaan dan tidak mendapat apresiasi dari orang di sekitarnya.[footnoteRef:66]  [66:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Frely Rahmawati mahasiswi Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang-Banten, Minggu 05 November 2017. ] 

“Kalau saya sih merasanya biasa saja. Mungkin karena masih malu-malu buat nunjukin tulisan ke orang lain, jadi enggak ada peningkatan. Hehe. Terus untuk saat ini kuliah memang masih belum jadi hal utama bagi saya. Saya masih mau fokus bisnis dulu, nanti kalau sudah waktunya pasti akan fokus kuliah lagi,” kata Frely.[footnoteRef:67]  [67:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Frely Rahmawati mahasiswi Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang-Banten, Minggu 05 November 2017.] 

Rizky Utari Restu Pratama juga mengalami hal yang sama seperti Frely Rahmawati, ia mengaku tidak mendapat pengaruh dari kelas menulis Rumah Dunia baik di bidang akademik maupun non akademik. Perkuliahannya berlangsung seperti biasa, tidak ada perbedaan antara sebelum masuk kelas menulis atau sesudah bergabung dengan kelas menulis Rumah Dunia.[footnoteRef:68] [68:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Rizky Utari Restu Pratama mahasiswi Universitas Banten Jaya, Serang-Banten, Minggu 12 Novermber 2017.] 

“Kalau saya sih sebenarnya nulis mah nulis, cuma enggak berani nunjukin ke orang-orang. Jadi tulisannya juga berserakan aja di laptop. Makanya kalau ditanya memeberi dampak ke bidang akdemik atau non akademik, saya sih enggak ngerasain dampaknya. Soalnya ya memang gini-gini aja dari dulu enggak ada perubahan,” ungkap Rizky Utari.[footnoteRef:69] [69:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Rizky Utari Restu Pratama mahasiswi Universitas Banten Jaya, Serang-Banten, Minggu 12 Novermber 2017.] 

D. Publikasi Karya Peserta Kelas Menulis Rumah Dunia
	Berdasarkan data yang dihimpun, publikasi karya peserta kelas menulis Rumah Dunia meliputi buku, cerita pendek, puisi, esai yang dimuat di media masa. Selain itu, ada juga data dari peserta yang memenangkan perlombaan kepenulisan dan penghargaan.
	Fatmawati, meski selama menjalani program kelas menulis ia tidak jarang absesn karena berbenturan dengan jadwal organisai kampus, namun setelah selesai mengikuti silabus kelas menulis Rumah Dunia angkatan 27 selama enam bulan, tiga bulan berikutnya ia sudah menulis satu buku novel berjudul Dermaga Penantian. Diterbitkan penerbit Gong Publishing tahun 2016. Lalu menulis buku kumpulan cerpen Appasionata Untuk Lien diterbitkan Gong Publishing tahun 2016, dan buku kumpulan cerpen berjudul HOME (co writer) bersama teman-teman di organisasi.
	Najla Putri Mawaddah mengaku, selama menjalani kelas menulis terkadang merasa bosan dan jenuh lantaran penyampaian materi yang monoton, namun setelah selesai mengikuti kelas menulis Rumah Dunia angkatan 27 selama enam bulan, ia mengaku masih belum puas akan apa yang sudah diraih, ia ingin terus belajar sampai benar-benar karyanya bagus. Meski begitu, kini ia sudah menulis buku kumpulan cerpen berjudul Appasionata Untuk Lien diterbitkan penerbit Gong Publishing tahun 2016, kumpulan cerpen berjudul Absolutelly Love diterbitkan penerbit Gong Publishing tahun 2016, kumpulan esai Dakwah Literasi dari Banten untuk Negeri di Gong Publishing, dan buku kumpulan cerpen Puzzle bersama teman-teman di kampus.
	Ubaidil Fithri, selama mengikuti kelas menulis ia cukup menikmati materi yang disampaikan, ia juga rutin membawa tugas yang diberikan para tutor. setelah mengikuti kelas menulis Rumah Dunia pada tahun 2013 di angkatan 23 selama enam bulan, tak butuh waktu lama baginya untuk berkarya karena memang ia sudah memulai mempelajari kepenulisan secara serius sejak mahasiswa semester satu.Maka, kini ia sudah menulis novel berjudul Kafe Serabi, catatan perjalanan Kompilasi Rindu, novel remaja berjudul Jodoh Untuk Kak Gembul, cerita anak Kisah Ubay dan para Sahabatnya, Kumpulan cerpen Mbah Sjukur, buku kumpulan cerpen Surat yang berbicara tentang masa lalu. Berkat konsisitensinya dalam menulis, ia memenangkan juara dua lomba menulis esai yang diselenggarakan oleh Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Kota Serang pada 2016. Menang juara 3 lomba menulis cerita anak yang diselenggarakan Kantor Bahasa Provinsi Banten pada 2016. Kemudian pada Oktober 2017 kemarin, ia terpilih sebagai penulis Ubud Writer and Readers Festival di Bali mewakili provinsi Banten. 
	Deasy Dewinta, meski selama mengikuti kelas menulis terkadang tidak masuk karena malu tidak mengerjakan tugas yang diberikan para tutor, namun setelah mengikuti kelas menulis Rumah Dunia angkatan 27 selama enam bulan, butuh waktu enam bulan lagi baginya untuk benar-benar mampus menulis cerita pendek. Ia kini sudah menulis dua cerpen yang masing-masing dalam buku kumpulan cerpen yaitu berjudul Gamis Untuk Nenek di dalam buku antologi cerpen Appasionata Untuk Lien. Satu lagi buku cerpen berjudul Pamit dalam buku antologi cerpen Koma.
	Ahmad Asqolani, meski selama mengikuti kelas menulis Rumah Dunia merasa bahwa ia dan sebagian rekan lainnya malas ketika tutor yang menyampaikan materi bukan Gol A Gong, dikarenakan ada kesibukan dan digantikan oleh relawan, namun setelah mengikuti kelas menulis Rumah Dunia angkatan 28 selama enam bulan, tak butuh waktu lama baginya untuk bisa menulis, setelah selesai angkatan 28, ia langsung bisa menulis puisi dan esai yang dimuat di media masa. Ia juga menulis empat buku yaitu buku kumpulan cerpen berjudul Isyarat Gagak, buku kumpulan cerpen berjudul Absolutelly Love, buku kumpulan Puisi berjudul mengarungi remuk dan kumpulan puisi berjudul Gugur Kota Dalam Sajak. 
	Selain itu ia juga menulis esai di koran Radar Banten. Di antara tulisannya berjudul Sudah Lunturkah Kebhinekaan Kita? Dimuat di Radar Banten pada Sabtu 21 Desember 2016, Gaji Guru dan Tukang Parkir dimuat di Radar Banten pada 2 Februari 2017, Menghindari Sifat Tajassus dalam Pilkada dimuat di Radar Banten pada 4 Februari 2017, Sastra Ditakuti Penguasa dimuat di Radar Banten pada 13 Februari 2017, Selamat Datang di Dunia Hoax dimuat di Radar Banten pada 21 Februari 2017, Memaksimalkan Usia Produktif dimuat di Radar Banten pada 6 Juli 2017, Tudingan Miring terhadap Mapala dimuat di Radar Banten pada Rabu 8 Maret 2017. Satu lagi karya tulisnya berupa puisi yang dimuat di kolom seni dan budaya Tangsel Pos berjudul Ketika Aku Sendiri, Kenangan, Gulita Mendekatiku, Karma, dan Engkau Menghampiriku.
	Rizky Utari Restu Pratama, meski slema mengikuti kelas menulis terkadang merasa takut untuk datang setiap minggunya lantaran tugas dari karya yang ia tulis salah dan menuai kritik, namun setelah menjalani kelas menulis Rumah Dunia angkatan 28 selama enam bulan, hanya butuh waktu tiga bulan baginya untuk benar-benar memahami jenis-jenis tulisan yang baik seperti apa. Dan kini, ia sudah menulis buku kumpulan cerpen berjudul Isyarat Gagak. 
	Frely Rahmawati, ia mengaku selama menjalani kelas menulis selama enam bulan merasa kesehariannya lebih tertata lantaran banyaknya kegiatan postif di Rumah Dunia seperti bedah buku, musik, teater dan lain-lain. Namun setelah mengikuti kelas menulis Rumah Dunia angkatan 28, ia masih belum bisa mengatasi rasa malasnya untuk menulis, ia kini baru menerbitkan buku kumpulan cerpen Isyarat Gagak.
Berikut tabel data peserta kelas menulis yang memiliki prestasi baik dalam hal menerbitkan buku menang lomba menulis maupun tulisan yang dimuat di koran:
	TABEL PRESTASI PESERTA KELAS MENULIS RUMAH DUNIA

	NO
	NAMA
	BUKU
	KORAN
	LOMBA

	1
2
3
4
5
6
7
	Fatmawati
Najla Putri Mawadah
Ubaidil Fithri
Deasy Dewinta
Ahmad Asqolani
Rizky Utari Restu
Frely Rahmawati
	3
4
6
2
4
1
1
	

15

8
	

3



E. Respon Publik Terhadap Program Kelas Menulis Rumah Dunia
	Setelah mengetahui karya peserta kelas menulis Rumah Dunia, dalam penelitian ini tentu masih membutuhkan penguatan data. Oleh karena itu, berikut data dari respons public terkait program kelas menulis Rumah Dunia.
	Lia Amalia, lahir di Serang 10 Agustus 1985. Alamat di Taktakan Kota Serang, Banten. Menyelesaikan S1 di Untirta, S2 di Universitas Negeri Jakarta, kini ia menjadi dosen management pendidikan di Universitas Banten Jaya. Selain itu, ia juga mengelola kursus bahasa Ingris Read and White, Asesor BAN PNF Banten, dan menjabat sebagai wakil sekretaris DPD HIPKI Provinsi Banten. Lia memberikan pendapat tentang kelas menulis Rumah Dunia. 
	Ia mengatakan, “Kreativitas itu menjadi pembeda satu dengan yang lainnya. Kreativitas juga menjadi salah satu modal manusia untuk bertahan di dalam dunia kompetisi di era globalisasi. Semua itu tumbuh di kelas menulis Rumah Dunia,” ungkapnya.[footnoteRef:70]  [70:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Lia Amalia dosen di Universitas Banten Jaya, Serang-Banten, Kamis 16 November 2017. ] 

	Desti Fitriani S.Pd. I, lahir di Jakarta, 5 Mei 1999. Alamat di Linkungan Sayabulu Rt/Rw 04/07 Kota Serang, Banten. Menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SDN 2 Rawabuaya Cengkareng, Jakarta Barat, SMPN 264 Jakarta Barat, MA Negeri 2 Jakarta Barat, S1 UIN Sultan Maulana Hasanudin, kini tengah menempuh pendidikan pasca sarjana di kampus yang sama. Fithri memberikan pendapat tentang kelas menulis Rumah Dunia.
	Ia mengatakan, “Jika ingin mengenal dunia maka membacalah, jika ingin dikenal dunia maka menulislah! Adanya kelas menulis Rumah Dunia sangat bagus dan menginspirasi. Kelas menulis ini menjadi wadah teman-teman untuk menambah wawasan, bentuk penyampaian ide, gagasan, serta informasi dalam bentuk penulisan kreatif seperti cerpen, puisi, novel dan esai. Pokoknya, kelas menulis ini sangat membantu mahasiswa dalam mempelajari ilmu kepenulisan,” katanya.[footnoteRef:71] [71:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Desti Fitriani pegiat literasi, Serang-Banten, Senin 20 November 2017.] 

	Jarkasih Nur, ketua RT 01 Kampung Ciloang, Kelurahan Sumur Pecung, Serang-Banten. Ia mengungkapkan pendapatnya tentang manfaat kelas menulis Rumah Dunia bagi masyarakat sekitar. 
	Ia mengatakan, “Kami sebagai orangtua tentu senang ya, Rumah Dunia bisa memberi pelajaran tambahan bagi anak-anak dengan program kelas menulis. Kan kalua Cuma belajar di sekolah atau kampus, itu mah sudah biasa, dengan ikut kelas menulis, nanti mereka mempunyai kemampuan lain yang tentunya bermanfaat,” katanya.[footnoteRef:72]  [72:  Wawancara pribadi dilakukan dengan Jarkasih Nur ketua RT Kampung Ciloang, Serang-Banten, Kamis 2 November 2017. ] 



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan bab demi bab, maka pada bab ini yang merupakan bab terakhir dari penulisan seluruh bab skripsi ini, penulis dapat menyimpulkan tentang Peran Kelas Menulis Rumah Dunia dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Mahasiswa di Kota Serang adalah sebagai berikut. 
1. Program kelas menulis Rumah Dunia berperan penting bagi peningkatan kemampuan menulis mahasiswa di Kota Serang. Hal ini dilihat dari pengakuan para responden yang bercerita tentang bagaimana awalnya belum bisa menulis, setelah mengikuti program kelas menulis di Rumah Dunia, mereka menjadi tahu tentang ilmu kepenulisan bahkan mampu menulis buku. Terlebih ada juga yang karyanya dimuat di koran dan memenagkan ajang perlombaan kepenulisan, baik tingkat lokal maupun nasional.
2. Dampak program kelas menulis berpengaruh pada peningkatan prestasi akademik dan non akademik mahasiswa. Berdasarkan data dari para responden yang berasal dari empat kampus besar di Kota Serang yaitu UIN Sultan Mauana Hasanudin, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Universitas Serang Raya, dan Universitas Banten Jaya, peran kelas menulis Rumah Dunia bagi prestasi akademik hanya tiga mahasiswa yaitu Ahmad Asqolani, Deasy Dewinta dan Fatmawati. Sedangkan bagi peningkatan prestasi non akademik ada enam mahasiswa yakni Ubaidil Fithri, Deasy Dewinta, Ahmad Asqolani, Najla Putri Mawaddah, Fatmawati, dan Rizky Utari Restu Pratama. Intinya, sebagaian besar mahasiswa di Kota Serang yang mengikuti prpgram kelas menulis Rumah Dunia mengakui bahwa kegiatan tersebut memberi manfaat bagi prestasi non akademik dibanding akademik.
B. SARAN-SARAN
		Dengan selesainya pembahasan skripsi ini, besar harapan penulis agar para pembaca terus memberikan motivasi dan melestarikan serta menjadikan kegiatan menulis dan membaca sebagai kebutuhan sehari-hari.
1. Karya ini diharapkan mampu memberi dorongan semangat kepada para pegiatan literasi di Banten maupun Indonesia untuk terus aktif dan konsisten dalam menyediakan bahan bacaan berkualitas bagi anak-anak bangsa.
2. Karya ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah provinsi atau lembaga pendidikan seperti kampus untuk terus mendukung dunia literasi dengan memberi semacam penghargaan atau beasiswa kepada mahasiswa/pelajar dan pegiat literasi yang konsisten berkarya serta aktif menebar virus membaca di kalangan masyarakat.
3.  Karya ini diharapkan dapat menjadi motivasi tambahan bagi peserta kelas menulis di Rumah Dunia untuk terus berkarya dan berprestasi baik di bidang akademik maupun non akademik.
4. Karya ini diharapkan menjadi motivasi bagi mahasiswa di Banten khususnya di Kota Serang untuk meningkatkan prestasi dalam dunia kepenulisan. Baik jenis tulisan fiksi mau pun non fiksi. 
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN
1 Jend. Sudiman No. 30 Serang 42118 Telp. (0254) 200323, 208849 Fax, 200022

MEMBACA

MENIMBANG

MENGINGAT

MENETAPKAN

KESATU

KEDUA

KETIGA

SURAT KEPUTUSAN REKTOR IAIN SMH BANTEN.
NOMOR 1405 TAHUN 2017
TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI
FAKULTAS USHULUDDIN, DAKWAH DAN ADAB IAIN SMH BANTEN
TAHUN ANGGARAN 2017

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SMH BANTEN,

Surat dari Kews Jurusan Nomor 62 Tahun 2017 tanggal 14 Juli 2017 tentang permohonan

persetujuan Pembimbing Utama dan Pembimbing Pembunu;

¢ Haidaroh NIV : 133300445 Jurusan : KPL

&, bahwa untuk menyelesaikan Ujian Sarjana bagi Mahasiswa Fakulias Ushuluddin, Dakwah dan
Adab Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulsna Hasanuddin Banten, perly ditunjuk
Pembimbing.

b. bahwa Mahasiswa terssbut perlu memperoleh bimbingan yang sebaik-baiknya  dalam
menyelesaikan Skripsi, schinggs dapat menyelesaikan studi Kesarjanaannya:.

. bahwa Saudars’s Dr. Umdatul Hasanah, S.Ag. M.Ag. dan Saudarali A.M. Fahrurrozi, SPsi,
M.A. masing-masing Dosen Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab Institut Agama Isiam
Negeri SMH Banten telah memenuhi syarat unuk dianghat scbagai Pembimbing Utama dan
Pembimbing Pemban:

1. Undang-undang No. 20 thun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:

2. Peraruran Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tingal

3. Surai Keputusan Menteri Agama No. 27 Tahun 1995 tentang Kurikulum Nasional yang
disempurnakan dengan Surat Keputusan Menteri Agama No, 383 tahun 1997

4. Keputusan Menteri Agama Nomar BU3/71247/2014 tangaal 31 Desember 2014 tentang
Pengangkatca Rekior LAIN Sultan Maolang Hasanuddin Banten;:

5. Surat Keputusan Rektor Nomor: In.10/BIV2/KP.07 6/198/2015 tentang Pengangkatan Dekan
Fakultas Ushuluddin, Dakiwah dan Adab Masa Jabetan 2015-2016;

6. Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 67/KMK.05/2010 tentang Penetapan IAIN pada

Kementerian Agama schagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelola Keuangan

Badan Layanan Unnur;

Peraturan Menteri Agarra No, 10 Tahun 2013 tentang Ortaker TATN SMH Banten:

Peraturan Menteri Agams Nomor 37 ahun 2014 tentang Statuta [AIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten;

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN REKTOR IAIN SMH BANTEN TENTANG PENGANGKATAN PEMBIMBING
SKRIPS| FAKULTAS USHULUDDIN, DAKWAH DAN ADAB INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI SMH BANTEN TAHUN ANGGARAN 2017.

Menganghat Saudara/i Dr. Umdatul Hasanah, S.Ag, M.Ag. sebagai Pembimbing Utama dan
Soudara/i AM, Fahrurrozi, S.Psi, MA. schagai Pembimbing Pembantu, bagi Mahasiswa
tersebut di atas dengan judul Skripsi - “Peran Program Kelas Menulis Rumah Dunia Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Mahasiswa Di Kota Serang”.

Apabila dipandang perlu, Pembimbing diberi Kewenangan untuk mengubah redaksi judul, tanpa
mengubal surat keputusan

Keputusan ini mulai berlaku pada tangaal ditetapkan

Ditetapkandi  Serang
Pada tanggal 14 Juli 2017

an REKTOR
(DEKAN FAK. USHULUDDIN, DAKWAH DAN. uws{

KUDI MUFRADI MA$ARDI <
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KARTU HASIL STUDI (KHS) MAHASISWA 


Nama  : FATMAWATI                              Fakultas  : USHULUDDIN, DAKWAH DAN ADAB


N.I.M  : 153400562 Jurusan/Prodi  : Bimbingan dan Konseling Islam - S1


Semester  : 4 Total SKS  : 22 SKS


Tahun Akademik  : 2016/2017 IP  : 3.45


No Kode Nama Mata Kuliah SKS Huruf Angka Bobot


1 C34142420 KONSELING SEBAYA 3 A- 3.75 11.25


2 C34152409 PSIKOLOGI ABNORMAL 2 A 4.00 8


3 C34152410 PSIKOLOGI INDUSTRI 2 B- 3.00 6


4 C34152412 CREATIVE WRITING* 2 B 3.25 6.5


5 C34153417 LOGIKA 2 B+ 3.50 7


6 C34153418 KRIMINOLOGI 2 A 4.00 8


7 C34153428 FILSAFAT ISLAM 2 B 3.25 6.5


8 C34153429 FIQH KELUARGA 2 B 3.25 6.5


9 C34153430 KOMUNIKASI PERSONAL DAN KELOMPOK 2 A 4.00 8


10 C34153441 ILMU PENDIDIKAN 3 C+ 2.75 8.25


J U M L A H 22 76


Indeks Prestasi (IP) 3.45


Serang, 20 November 2017
a.n. Dekan,
Ketua Jurusan, 


Ahmad Fadhil, Lc., M.Hum
NIP.19760704 200003 1 002


Catatan : 
Jumlah maksimum SKS yang dapat diambil pada semester berikutnya berdasarkan indeks prestasi (IP) adalah sebagai berikut:


3.70 - 4.00  = 24 SKS


3.31 - 3.69  = 22 SKS


3.00 - 3.31  = 20 SKS


2.51 - 2.99  = 16 SKS


2.00 - 2.50  = 14 SKS


0.00 - 1.99  = 12 SKS


KHS ini resmi setelah mendapatkan tanda-tangan dari Ketua Jurusan
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KARTU HASIL STUDI (KHS) MAHASISWA 


Nama  : NAJLA PUTRI MAWADDAH Fakultas  : USHULUDDIN, DAKWAH DAN ADAB


N.I.M  : 153300580 Jurusan/Prodi  : Komunikasi dan Penyiaran Islam - S1


Semester  : 4 Total SKS  : 22 SKS


Tahun Akademik  : 2016/2017 IP  : 3.57


No Kode Nama Mata Kuliah SKS Huruf Angka Bobot


1 C33152404 PSIKOLOGI DAKWAH 2 A 4.00 8


2 C33152405 FILSAFAT DAKWAH 2 B+ 3.50 7


3 C33152412 KOMUNIKASI MASSA 2 B 3.25 6.5


4 C33152414 MANAJEMEN SIARAN 2 A 4.00 8


5 C33152416 TEORI KOMUNIKASI 2 B 3.25 6.5


6 C33152421 TAFSIR MAUDU'I 2 B 3.25 6.5


7 C33152423 SOSIOLOGI DAKWAH 2 A- 3.75 7.5


8 C33152427 PSIKOLOGI MASSA 2 B 3.25 6.5


9 C33152428 FILSAFAT KOMUNIKASI 2 B 3.25 6.5


10 C33152431 JURNALISTIK 2 A 4.00 8


11 C33153413 MASAILUL FIQHIYAH 2 A- 3.75 7.5


J U M L A H 22 78.5


Indeks Prestasi (IP) 3.57


Serang, 17 Juli 2017
a.n. Dekan,
Ketua Jurusan, 


Dr. Kholid, M.Si
NIP.19650216 199903 1 001


Catatan : 
Jumlah maksimum SKS yang dapat diambil pada semester berikutnya berdasarkan indeks prestasi (IP) adalah sebagai berikut:


3.70 - 4.00  = 24 SKS


3.31 - 3.69  = 22 SKS


3.00 - 3.31  = 20 SKS


2.51 - 2.99  = 16 SKS


2.00 - 2.50  = 14 SKS


0.00 - 1.99  = 12 SKS


KHS ini resmi setelah mendapatkan tanda-tangan dari Ketua Jurusan
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NO KODE MK MATA KULIAH HM AM K M
1. TI13C317 KEAMANAN DAN HUKUM KOMPUTER A­ 3.75 3 11.25


2. TI13E402 KEWIRAUSAHAAN A 4 2 8


KARTU HASIL STUDI ­ (KHS)


TAHUN AKADEMIK 2015/2016
SEMESTER GENAP


NIM : 11312082


NAMA : UBAIDIL FITHRI


JK : L


FAKULTAS : TEKNOLOGI INFORMASI


PRODI : SISTEM KOMPUTER (S1)


KONSENTRASI : JARINGAN KOMPUTER &
TELEKOMUNIKASI


Σ M : 19.25


Σ K : 5


IPS : 3.85


KETERANGAN :


HM : HURUF MUTU   Σ M : TOTAL MUTU (BOBOT)  
AM : ANGKA MUTU   Σ K : TOTAL KREDIT (SKS)  
M : MUTU   IPS : INDEX PRESTASI SEMESTER  


 
KETERANGAN :
­ SMT = Semester Angka.
­ KHS Wajib ditandatangani Oleh Ketua Program Studi (Kaprodi).
­ KHS dicetak "BERWARNA". bukan "HITAM­PUTIH / GRAYSCALE".


Academic Center Version 2.2   http://akademik.unsera.ac.id


Ketua Program Studi,


 Desmira, MT 
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“Aku tidak tahu, siapa yang akan
melamarRu terlebih dahulu.

Entah maut atau jodoh.”
Terkadang, kesendirian membuat

hati kita tenang karena tidak perlu 1

merasa terikat oleh apa dan siapa pun.

Namun, adakalanya kesendirian juga
menjenuhkan ketika hati ini mulai

merindukan sosok seseorang yang Allah

janjikan. Dermaga penantian, tempatiu

menanti seseorang yang datang untuk
berlabuh dalam Resucian cinta.

1omowiof 1of)

Maut atau jodoh,
siapa yang akan lebih dulu datang?

Ketika takdir keras merajam, Allah
ajarkan tentang keikhlasan. Ketika yang
lain mengkhianati, hanya sahabat yang
mampu menenangkan, Cinta dalam doa
mengetuk pintu langit, menyibak tabir
tentang misteri penantian.

wWoypmova - vhownaa

fiha bicara
jodoh, mintalah
kepada Allah SWT.
Doo-doa dipanjathan dan
periloku telodan ditunjukln.
Selebinnya, Allah yang
bekerja. Itulah yang kita
dapat dari novel in,
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Saya menyambut gembira tetbitnya buku
“Dakwah Literasi; Dari Banten Untuk Negeri
Hadirnya buku ini menambah optimisme saya
dalam membangun budaya menulis di lingkungan perguruan tinggi.
Apalagi penulis dafam buku ini adalah para mahasiswa
yang sedang bersemangat dalam memulai berkarya
sebagai upaya aktualisasi diri mereka.
(Prof. Dr. H. Fauzul Iman, M.A, Rektor IAIN Sultan Maulana Hasanud

Banten).

“Dakwah Literasi: dari Banten unfuk Negeri”
merupakan karya teman-teman mahasiswa
jutusan Komunikasi dan Penyiaran isiam (KPI)
yang begitu semangat mendorong jurusan kami menjadi rujukan
bagi juruisan lain yang ada di Fakultas Ushuluddin, Dakwah,
dan Adab! Inj merupakan motivasi yang tinggi (himmah ‘aliyah)
untyk menata, menitl dan menutu masa depan
jurusan kPl yang dapat dipertanggungjawabkan
sebagai sense of respensibility terhadap kelangsungan Islam di masa datang.
(Or. Kholid Suhiaemi, WS, Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam)

Membaca buku Kumpulan essay “DakwahLiterasi, Dari BantenUntukNegeri”
dari mahasiswa KPI IAIN SMH Banten, patut diacungi jempol.
Ke 34 essay ini adalah upaya yang bagus
dari para mahasiswa IAIN SMH Banten
dalam menuangkan gagasan-gagasan kreatif

dan kritisnya di ranah sosial, politik, budaya, pendidikan dan agama.
Kita tahu, biasanya jika ada sesuatu yang tidak disukai mahasiswa,

‘selalu turun ke jalan, berdemo menyuarakan keinginannya.

Budaya tulisnya ditinggalkan,
sehingga pada akhirnya tidak ada
dokumentasi dari apa'yang disuarakan.(Gol A Gong, penulis)

Kami memberikan apresiasi yang besar
atas terbitnya buky “Dakwah Literasi, Darl Banten Untuk Negeri™
yang mencoba mengelaborasi
media yang berkembang baik cetak, siektronik,
internet dan media konvergen lainnya.
Ini adalah salahsatu upaya mahasiswa
untuk memberikan pendidikan bermedia yang benar dan cerdas. | =
\ (Mohammad Zamroni, Ketua Umum Asosiasi Program Studi Komunikasi o
dan Penyiaran Islam (ASKOPIS) Indonesia) |

b

berbagai v
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Puzzle: Kepingan Kisah Berjuta Harapan adalah sekumpulan cerita
pendek yang dipenuhi oleh harapan juga perjuangan anak manusia.
Puzzlé di sini memiliki makna sesuatu yang disebut
kehidupan—yang masih berantakan—lalu diperjuangkan anak
manusia untuk terlihat tertata, bersatu dengan penuh ikhtiarnya,
seperti menyusun kepingan-kepingan puzzle yang berantakan
dengan penub usaha, hatapan, dan kerja keras agarterlihatindah dan
tertata. Buku yang ditulis oleh komunitas menulis Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KP1) ini merupakan antalogi
pertama mereka yang dapat menciptakan sebush kekuatan untuk.
pembaca agar selalu memaknai hidup dengan benar, das tentu saja.
termotivasi untuk ikut berkarya seperti penulis-penulis bukyini.

-

WTOLDGI CERPEN

{\Z\\
KEPINGAN KISAH BERJUTA HAR

[ J o 0
AISYAH, ALVI YUDISTIAR, CHIAY, DIDA HANDAYANI.
FATHULRIZKOH, HENDRWI KERREL,
HERNATIYAH, JAHROTUL UYUN, LUSIANA, MULKI,
NAJLA MAWADDAH. NAJIATUL UMMAH
REZA FAKHREZI, SELVY ARIANTI, ZENIA ZAIN
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Banten Raya |

tbuah Lembar Koran

Oleh : Ade Ubaidil

i “Apa yangharus aku lakukan...”

Hendra membujurkan kedua kaki-
nyadijembatan yang ramai dengan
pedagang angkringan di sepanjang
jalan. Benaknya mulai berputar.
Dokumen berisi lamaran kerja yang
ada di genggamannya belum juga
berhasil menarik hati perusahaan
yang ia kunjungi sejak berangkat
dari rumahnya pukul 11.00 siang
tadi. Wajahnya kusut seperti benang
layangan yang tengah dimainkan
oleh anak-anak kampung yang ada
di sekeliling jembatan.

Sepertinya ia mulai ingin merubah
diri. Ta tidak ingin selamanya hanya
dicap sebagai anak yang tidak
berguna bagi keluarganya. Setidak-
nya ia ingin menunjukkan kepada
Bapaknya kalau ia pantas untuk
dibanggakan sebagai anak tunggal.

Disaat pikirannya lincah mencari
kerjaan apa yang pantas baginya,
seseorang datang menghampiri.

“Koran, Mas!” tawar remaja loper
koran yang bertopi klub Barcelona
itu.

“Sudah sore masih jual koran,
Dek?!” g

“Ya, Mas. Sejak subuh belum laku
banyak,”

Hendra memotret penampilan
anak remaja yang ia taksir berusia
delapan belas itu. Sedikit kekagu-
man menyergah dirinya. Betapa
tidak, ia merasa tersinggung dengan
semangat anak itu yang masih
menggebu.

“Aku beli satu, deh.”

Si loper koran itu semringah. Ia
menerima uany dari Hendra dan
menukarnya dengan koran yang
harganya hanya dua lembar uang
kertas bergambar Pattimura itu.
Sejurus kemudian, ia berlalu me-
ninggalkan Hendra kembali sendiri
di sudut jembatan tempat andalan-
nya ketika butuh menenangkan
diri.

“Apaaku coba inisaja, ya!” ucapnya
saatmembuka bagian tengah lembar
koran yang sepertinya ada sesuatu
yang ia minati,

s

Pukul 08.30.

Hendra dengan rambut yang
masih keritingnya itu telah selesai
berpakaian. Bapaknya terheran-
fheran menyaksikan keadaan yang
di luar kewajaran baginya.

“Mau ke mana, Dra?” tanya Ibunya
fyang baru keluar dari dapur.

“Melamar kerja, Bu!” jawabnya

Bapaknya tersenyum melihat

penuh dengan coretan itu ia jepit
dengan jari-jarinya. Semalaman ia
mengerjakan itu, namun masih
abu-abu apa yang akan dikerjakan-
nya.

Pagiitu, ia tidak beranjak ke sebuah
kantor seperti yang dibayangkan
kedua orang tuanya. ia malah me-
masuki sebuah rental komputer
yang jaraknya tak jauh dari kedia-
mannya tinggal.

Pukul 13.30.

Hendra yang notabene lulusan
sarjana komputer, telah selesai
mengetik coretannya di kertas yang
tadi dibawanya dari rumah. Kom-
puter miliknya rusak dan sampai
saatia berada dirental komputer pun
belum juga dibawa ke tempat repa-
rasi elektronik. Andai saja saatkuliah
dahulu ia tidak sering absen, tentu
ia akan bisa membetulkan sendiri
kerusakan yang diderita komputer-
nya itu.

“Bismillah!” ucapnya yakin dalam
hati. Ia mengirim sebuah tulisan
pada sebuah email yang ia temukan
dari koran yang ia beli kemarin.

e

“Kamu mau ke mana lagi?”

“Keluar sebentar, Bu!”

“Lamaran kamu sudah diterima
belum?! Kan, sudah satu Minggu!
Kamu tidak membohongi Ibu dan
Bapak, kan?”

“Tenang saja, Bu!”

Setelah memberikan senyum bu-
lan sabit, ia keluar rumah. Kembali
rental komputer yang jadi prioritas-
nya. Segera ia login ke akun email-
nyasesampainya di sana, dan sesua-
tu mengejutkan matanya.

Terima kasih telah mengirimkan
cerpennya kepada kami, setelah
melalui beberapa tahap dan seleksi,
akhirnya kami memutuskan untuk
memuat cerpen Anda pada edisi 30
Maret 2014! Selamat, ya!

Salam.

Hatinya melonjak kegirangan.
Suara beratnya berteriak hingga
terdengar keras mengelilingi ruang-
an rental komputer. Tak ayal orang
'yang berada di sana memerhatikan-
nya dengan tatapan aneh.

Senyumnya bertebaran kembali di
sepanjang jalan pulang. Satu buah
email balasan itu benar-benar
masih membuatnya tak percaya,

“Untung aku membeli koran itu
kemarin,” ucapnya sendiri sambil
mengingat-ingat hobinya di zaman.
SMA.

Flashback...

Di masa SMA, Hendra memang
termasuk anak yang rajin, tak heran
akanya bila orangtuanya yang

serba

pas-pasan rela menye:
gkat

ketua mading sekolah, dania sering
mengisinya dengan tulisan-tulisan
tangannya. Mulai dari puisi, prosa,
cerpen dan gambar manga buatan-
nya.

Sesuatu yang membuat Bapaknya
heran, entah kenapa saat dikuliah-
kan, predikat sebagai anak baik-
baiknya hilang. Faktor lingkungan
mungkin salah satu penyebabnya.
Ia tinggal di sebuah kost-an yang
memang didiami bersama teman-
temannya yang rada nyeleneh
prilakunya. Ja tidak bisa memper-
tahankan diri, hingga akhirnya ter-
bawa arus kenakalan dan kebiasaan
menulis di masa SMA pun terpen-
dam, tak heran bila nilai IPK-nya di.
semester dua hingga semester akhir
menurun saat kuliah dahulu.

“Terima kasih, Tuhan. Masih kau
beri kesempatan ini, aku akan
membuat orangtuaku bangga,” ia
optimis.

Satu gelas kopi menemani Bapak-
nya di pagi hari. Seorang loper
koran langganannya yang dikenal
baik dengan Bapaknya memasang
ekspresi wajah yang tak biasa.

“Kenapa kamu, kok, mukanya
seneng betul?!” ¢

“Ini, Pakde..., Ini, Iho!” ia tergesa-
gesamembuka lembar koran bagian
kolom sastra. “Ini Hendra, kan?!” ia
mengarahkan telunjuknya pada
sepotong foto kecil di sudut kanan
bagian tengah koran.

“Wah, sudah terbit, ya?!” Hendra
keluar menuju pelataran yang didia-
mi Bapaknya.

“Ini benar kamu yang nulis, Dra?!”
tanyanya tak percaya.

Hendra hanya menganggukkan
kepala. Si pedagang koran itu men-
jabat tangannya, sedangkan binar
di mata Bapaknya tertangkap jelas
dalam pandanganHendra, Hatinya
gemetar, seraya berkata, “hanya ini
yang bisa aku lakukan, Pak. Maaf,
aku tak seperti yang Bapak harapkan
menjadi seorang pegawai peru-
sahaan..

Akhirnya sebuah senyuman bang-
ga terlukis di wajah Bapaknya yang
senja. Pagi itu, menjadi awal ke-
bangkitan Hendra dari mimpi bu-
ruknya yang terlanjur ia dekap se-
lama empat tahun di bangku kuliah.
Hidup adalah pilihan, dan Hendra
memilih untuk mengikuti passion-
nyabukan ijazah kelulusan di masa
kuliahnya yang kelam. (**)

Ade Ubaidil, lahir di Serang
pada 2 April 1993. Mahasiswa
di Universitas Serang Raya
(UNSERA). Be
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Lunturkah Kebhinekaan Kita?

Dulu, sewaktu saya masih sekolah,
guru PPKN saya sering bercerita
tentang perjuangan para pahlawan
mengusir kolonial Belanda. “Bangsa
Indonesia, waktu itu, tak punya
senjata secanggih para koloni,
hanya bambu yang diruncingkan
ujungnya, begitu yang sering
diceritakan guru saya di sekolah.

ALU, cerita itu menimbulkan sebuah pertanyaan
dalam diri saya tentang bagaimana bangsa
Indonesia bisa bertahan hanya dengan meng-
gunakan sebuah bambu runcing? Jawaban itu
akhirnya terjawab setelah saya membaca kisah-kisah
sejarah perjuangan para pahlawan merebut kemerdekaan
Indonesia. Yaitu, dengan bersatu dan saling percaya
satu sama lain. Karena Indonesia yang majemuk, bersatu
menjadi kekuatan tersendiri bagi bangsa yang mempunyai
dasar negara Pancasila dan bersemboyan Bhineka
Tunggal Ika itu. :

Saya yakin, para pahlawan zaman dulu yang merancang
lambang negara bersemboyan di atas mengharapkan
rakyatnya untuk terus mengingat sejarah, sebagaimana
yang sering di bumi gemakan oleh Presiden pertama
kita, Ir Soekarno. “Jangan pernah melupakan sejarah’.

Hal itupun menjadi penting untuk menjaga fondasi
persatuan, karena dengan mengingat sejarah, masyarakat
Indonesia bisa saling memahami satu sama lain. Salah
satunya ialah dengan mengingat beban sepenanggungan
yang sama. Mungkin, persatuan bangsa Indonesia pada
zaman dulu memang tak perlu diragukan-lagi, karena
waktu itu, bangsa Indonesia mengalami banyak penekanan
dari koloni.

Lalu, bagaimana kebhinekaan bangsa Indonesia di
zaman sekarang? Akhir-akhir ini, media massa sedang
ramai mewartakan kasus penistaan agama yang didak-
wakan kepada Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok
dengan surat Al-Maidah ayat 51. Dalam pidatonya yang
diunggah di internet, Ahok mengatakan sesuatu yang
seharusnya tidak dia katakan pada negara yang menghargai
keberadaan agama yang berbeda-beda, apalagi dia

OLEH AHMAD ASQOLANI

adalah seorang pemimpin di Ibukota Indonesia yang
dihormati. Kejadian itu akhirnya menyulut ribuan,
bahkan jutaan umat muslim dari berbagai daerah untuk
melakukan demonstrasi damai pada 4 November 2016
di Bundaran Hotel Indonesia dan pada tanggal 2 Desember
2016 di Monas.

Di antara jutaan pendemo, tak ketinggalan juga muslim-
muslim Banten untuk ikut andil dalam menyuarakan
kekecewaannya kepada orang nomor satu di Jakarta
itu. Kebanyakan pendemo adalah
mahasiswa dan santri. Dalam de-
monstrasi damai dan super damai
itu, umat muslim dari seluruh Indo-
nesia meminta pemerintah untuk
menegakkan hukum dengan cepat
dan seadil-adilnya.

Dari peristiwa ini, saya kira, ma-
nusia selalu disibukkan dengan
urusan yang kecil. Jika kita mem-
bersihkan hati dan pikiran, maka
Ahok hanyalah korban, mengingat
dia sudah memberikan dana yang
besar untuk masjid dan marbot,
bahkan dia memotong jatah untuk
gereja di Jakarta demi warganya
yang lebih banyak umat muslim.
Tapi, politik terus memancingnya
ke arah asumsi kegelapan, yaitu
dengan kelalaiannya sebagai manusia
yang memiliki sifat khilaf dan lupa.

Adayang bilang kalau orang-orang
Tionghoa hanya berfikir tentang
usaha dan politik adalah kutukan.
Karena politik tidak punya mata,
telinga, dan hati. Yang ada hanya
kekuasaan.

Jika kita berfikir dan merenung-
kannya, bukankah ada yang lebih mengerikan dari
sekadar kata-kata yang keceplosan tapi kita diam saja?
Hampir seratus keluarga kita yang seagama Islam di
Rohingya dibantai, tapi kita pura-pura tuli dan buta.
Padahal, di sana, ada peraih nobel perdamaian satu-
satunya di Asia Tenggara, tapi dia diam saja. Seolah,
orang Islam adalah ancaman mengerikan.

Dan jika saya berfikir tentang golongan, maka lidah
tajam yang menista agama tidaklah bisa dibenarkan,
meskipun hanya spekulasi dan keceplosan. Seorang

Rasa memahami
antaragama yang
dihara%kan para

pahlawan, cepat atau
lambat, akan luntur
dan menyulut
diskriminasi
antarkelompok, yang
jika berkepanjangan
akan mengalami
perpecahan NKRI.”

pemimpin tidaklah layak menistakan agama yang jauh-
jauh sudah disepakati untuk saling bertoleransi. Tambahan
lagi, pemerintah yang masih membolehkan Ahok untuk
berkampanye atas dasar undang-undang, seolah tidak
menghormati aspirasi rakyat dan proses penahanan.

Saya kird, kasus penistaan agama itu juga bukan sesuatu
yang remeh di Indonesia, mengingat bangsa Indonesia
adalah mayoritas umat muslim. Jika keinginan para
pendemo tidak ditanggapi dengan bijak dan tegas,
maka akan menimbulkan perspektif-
persektif negatif terhadap kedua
belah pihak dan mengancam ke-
bhinekaan bangsa Indonesia yang
sudah diamanahkan para pahlawan
bangsa, serta akan menyulut den-
dam dan prasangka buruk.

Dan jika pemerintah terus memun-
culkan imej-imej politik terkait
kasus tersebut yang menjadi berke-
panjangan, maka kepercayaan
masyarakat kepada pemerintah
akan berkurang. Rasa memahami
antaragama yang diharapkan para
pahlawan, cepat atau lambat, akan
luntur dan menyulut diskriminasi
antarkelompok, yang jika berke-
panjangan akan mengalami per-
pecahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Yang seharusnya dapat
menjunjung tinggi nilai-nilai tole-
ransi dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, menjadi terpencar-
pencar. Sehingga, semboyan Bhineka
Tunggal Tka yang dicengkeram oleh
lambang negara yang menempel
pada ideologi bangsa ini hanya
dianggap sebagai dongeng atau
isapan jempol semata. Lalu, negara-negara lain yang
menyadarilemahnya bangsa Indonesia akhirnya kembali
menjajah. :

Semoga, pemerintah yang memegang kekuasaan
tertinggi bisa menjadi roll model terhadap rakyatnya
dan bertindak sebijak mungkin demi kemaslahatan
bersama. (*)

Penulis seorang mahasiswa FKIP PPKN di
Universitas Banten Jaya.





image36.jpeg
2 l Sabtu
4 Februari 2017

WACANA PUBLIK

Radar Banten

EET

Beberapa hari lalu, seusai debat calon
Gubernur Banten yang diselenggarakan
oleh KPU, masyarakat Banten kembali
tuding-menuding tentang kebobrokan
masing-masing calon. Ini sama halnya
dengan apa yang dikhawatirkan oleh
Rasulullah dalam hadisnya, “Berhati-
hatilah kalian dari tindakan
berprasangka buruk, karena prasangka
buruk adalah sedusta-dusta ucapan.
Janganlah kalian saling mencari berita
kejelekan orang lain, saling memata-
matai, saling mendengki, saling
membelakangi, dan saling membenci.
Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang
bersaudara’

lain) memang sering terjadi dalam masyarakat.

Apalagi, pada ruanglingkup politikyang hanya ada
kalah dan menang. Saya kira, akan sulit dihindari. Dengan
adanya media sosial, masyarakat jadilebih mudah mengumbar
fitnah yang dimanfaatkan oknum politis sebagai media
melakukan kampanye hitam (black campaign).

Setiap datangnya pemilu, pilkada, pilpres, atau pil-pil
yang lain, pendukung calon akan berbondong-bondong
memberitakan keburukan lawan dan merendahkannya
dengan cara yang variatif. Seperti membuat meme-meme
yang menyinggung, berita-berita hoax dan lain sebagainya
yang bersifat menjatuhkan.

Saya kira, hal ini akan memengaruhi mentalitas masyarakat
awam yang tidak tahu apa-apa, mereka akan berpandangan

B ersikap fajassus (mencari-cari kesalahan orang

OLEH AHMAD ASQOLANI

buruk terhadap masing-masing calon dan ragu untuk
memilih sehingga angka golput akan semakin meningkat
dan rasa percaya pada birokrat akan hilang.

Lantas, ngapain kita juga harus ikut-ikutan meributkan
keburukan-keburukan calon gubernur yang belum jelas
kebenarannya? Seolah-olah kita adalah orang suciyang
paling benar, sementara kebenaran itu hanya milik Allah
dan manusia hanya hidup dalam asumsi yang belum
tentu benar:

Kita punya mata untuk memperhatikan dan otak untuk
berpikir, maka seharusnya kita dapat merenungkan
kembali hal ini dengan benar. Daripada kita sibuk mencari-
cari kesalahan yang belum jelas, lebih baik kita menganalisa
visi dan misi masing-masing calon dan bagaimana caranya
bekerja ketika menjabat? Dengan begitu, kita bisa terhindar
dari sifat tajassus yang dilarang agama Islam. Allah SWT
bersabda, “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan berprasangka, karena sesungguhnya sebagian
tindakan berprasangka adalah dosa dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain” (Al-Hujurat:12).

MENGINGAT ASAS PEMILU

Kita mengenal beberapa buku tentang demokrasi dan
belajar PPKN dari SD sampai SMA. Pastinya, kita mengenal
asas pemilu yang disingkat Luber Jurdil (langsung, umum,
bebas, rahasia, jujur, dan adil). Hal ini sesuai dengan
Pasal 22 E ayat (1) UUD 1945 dan Pasal 2 UU Nomor 12
Tahun 2003.

Menurut saya, asas ini dibuat sebagai acuan masyarakat
untuk tidak keluar dari ranah demokrasi yang menurut
Abraham Lincoln, “Dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk
rakyat” Karena itu, seharusnya masyarakat bisa menerapkan
asas-asas pemilu dengan sangat bijak, khususnya asas
rahasia yang sudah mulai terkikiskan.

Kalau berbicara rahasia, masyarakat Banten sekarang
sangat jauh. Di mana-mana, mereka berkoar, baik di
dunia maya maupun nyata, tentang siapa calon yang

Menghindari Sifat
Tajassus Dalam Pilkada

akan dipilihnya. Saya kira, hal ini sangat jelas melanggar
asas rahasia dan menimbulkan dampak besar dalam
kehidupan sosial masyarakat. Jangankan pilpres atau
pilkada yang melibatkan masyarakat luas, sebutlah pilkades
yang dilakukan di desa-desa kabupaten, justru lebih tak
dapat terkontrol. Money politic pun berterbangan bebas

‘dan dendam berkepanjangan seusai pilkades dipandang

biasa. Semua itu terjadi karena masyarakat melanggar
asas rahasia. Maka, saya kira, dengan mengingat asas
pemilu dan menjalankannya, dendam antar masyarakat
meredam dan sifat fajassus akan berkurang.

BERPRASANGKA BAIK
Rhonda Byrne dalam bukunya The Secret menjelaskan

- tentang betapa pentingnya berprasangka baik. Kita adalah

apayangkita pikirkan. Kalau kita berpikir tentang kebaikan,
maka kebaikan akan menemui kita. Begitu pula sebaliknya,
kalau kita terus memikirkan keburukan-keburukan orang
lain (tajassus), maka kitapun akan menerimanya.
Masalah kita hari ini adalah bagaimana kita bisa

. berprasangka baik terhadap pemerintah dan membidik

wakil rakyat yang benar-benar bertanggung jawab dan
amanah. Bukannya sibuk mencari kesalahan para calon
gubernur dengan membuat berita-berita hoax.
Silakan saja kalau masih ada warga Banten yang
meributkan hal itu. Saya pribadi lebih memilih diam dan
memperhatikan visi misi masing-masing calon, lalu
melihat cara kerja pemerintahan yang dulu-dulu sebagai
bahan evaluasi sebelum akhirnya saya memilih.

Saat ini, korupsi di Banten sudah cukup parah. Tapi,
saya percaya, setelah berkembangnya zaman, pola pikir
masyarakatpun akan ikut berkembang dan akan hadir
wakil-wakil rakyat di Banten yang takut kepada Allah
dan bekerja dengan sejujur-jujurnya dan amanah. (*)

Penulis adalah mahasiswa Jurusan PPKN
dan Ketua HCB di UNBAJA
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Memperhatikan keadaan yang
terjadi dalam Masyarakat Banten
di abad ke-20 seperti sekarang ini,

akan menemukan beberapa faktor
yang menyebabkan masyarakat
sulit bersaing dengan negara-
negara maju di dunia. Salah satu
Jfaktor yang menggelitik hati saya
setelah meneropong keadaan
sosial masyarakat di Banten
adalah kurangnya masyarakat
yang memaksimalkan usia
produktif mereka.

dalam pidatonya pernah mengatakan,

“Berikan aku 1000 orang tua, niscaya
akan kucabut semeru dari akarnya, berikan
aku 10 saja pemuda, niscaya akan kuguncang
dunia” Kata-kata yang sangat inspiratif
tersebut menurut saya bukan hanya sekedar
retorika semata. Ir. Soekarno seolah
memberikan dorongan kuat kepada kita
para pemuda bangsa untuk memaksimalkan
usia produktifkita dalam persaingan global
yang ada. Sehingga dengan tegasnya beliau
menggambarkan besar animo yang timbul
dari gerakan-gerakan pemuda, butuh
1000 orang tua untuk bisa mencabut
semeru, tapi hanya 10‘pemuda untuk
mengguncangkan dunia.

Pemuda yang masuk usia produktif
memiliki semangat, fisik dan ambisi yang
kuat, sehingga dapat dengan mudah
menggeser para usia senja dalam segi
apapun. Tapi di zaman sekarang ini, para
orang tua yang sadar akan hal itu justru
terlalu meremehkan anak muda. Mereka
mengutamakan gengsi karena merasa
lebih tua dari segi empiris, terlalu mem-
batasi ruang gerak pemuda dalam urusan

The Founding Father kita Ir. Soekarno

belajar dan berkarya. Padahal dewasa
tidak selalu diukur dari umur.

Dari segi sejarahpun, pemudalah yang
memberikan stimulus dari gerakan-gerakan
perubahan demi kepentingan Indonesia.
Kita tidak lupa tonggak utama sejarah
pergerakan kemerdekaan Indonesia. Ikrar
yang dianggap sebagai kristalisasi semangat
untuk menegaskan cita-cita berdirinya
negara Indonesia, yaitu Sumpah Pemuda.
Yang dimaksud dengan sumpah pemuda
itu sendiri adalah keputusan kongres
pemuda kedua yang diselenggarakan
dua hari, 27-28 oktober 1928 di Jakarta.
Keputusan ini menegaskan cita-cita akan
ada “tanah air Indonesia’; “bangsa indo-
nesia’jdan bahasa indonesia” Keputusan
ini juga diharapkan menjadi asas bagi
setiap “perkumpulan kebangsaan Indo-
nesia” dan agar “disiarkan dalam segala
surat kabar dan dibacakan di muka rapat
perkumpulan-perkumpulan”.

Selain itu, tragedi trisakti yang menjadi
cikal bakal lahirnya reformasi pun di-
lakukan oleh para pemuda. Gerakan
mahasiswa Indonesia masa itu menjadi
monumental karena dianggap berhasil
memaksa Soeharto berhenti dari jabatan
Presiden Republik Indonesia pada tanggal
21 Mei 1998, setelah 32 tahun menjadi
presiden sejak dikeluarkannya supersemar
1966 hingga tahun 1998.

Dari peristiwa-peristiwa yang tercatat
dalam sejarah, seharusnya kita sadar akan
kuatnya pengaruh yang timbul dari gera-
kan pemuda-pemuda bangsa, mungkin
kita sudah menyadarinya sejak dulu, dari
Sekolah Dasar guru PKN sudah me-
ngenalkan sejarah-sejarah tersebut. Tetapi
karena beberapa keadaan dan celah yang
ada, daripada membangun bangsa pemuda
lebih suka menghabiskan masa usia
produktifnya dalam pekerjaan menjadi

kariawan,
satpam, pela-
yan dan lain-
lain. Menurut
saya inilah
stigma yang
salah di daerah
Banten saat
ini.

Di negara-
negara maju
seperti Singa-
pura, Jepang,
Amerika dan
lain-lain, sedikit sekali pemuda dari
masyarakatnya yang bekerja. Mereka sibuk
menghabiskan masa usia produktifnya
dengan belajar, berkarya dan mengharum-
kan nama negara. Teringat kata-kata yang
pernah dikatakan Tan Malaka, (Aktivis
kemerdekaan), “idealisme adalah
kemewahan terakhir yang hanya dimiliki
oleh pemuda.” Mungkin karena alasan
itulah, negara-negara maju lebih banyak
mendorong anak-anak muda agar terus
berkarya demi negaranya untuk ikut serta
dalam persaingan global yang sangat
ketat. :

MENERAPKAN PENDIDIKAN
HUMANISTIK

Mereka yang berpikiran picik mengatakan,
“Apa gunanya belajar, toh sarjanapun
padanganggur” Kita tidak bisa menyalahkan
argumen tersebut saatini karena memang
real terjadi dalam masyarakat. Lantas
apayang salah? Apa yang membedakan
kita dengan negara-negara maju di luar
sana?

Saya kira yang membedakan kita lagi-
lagi adalah pendidikan. Pasalnya di
Indonesia masih terpaku pada pendidikan
dogmatik yang memaksa paham sesuai

Maka mulai
sekarang, kita
harus me-
maksimalkan usia
produktif kita
dengan terus karya
dan rﬁenghﬁbiskan
jatah gagal yan
Idiber%(agn nﬁmf
pada kita dengan
terus mencoba”.

dengan buku ajar. Padahal tidak semua
pelajar dan mahasiswa tertarik pada
bahan-bahan yang disampaikan. Dan
lagi jurusan-jurusan perguruan tinggi di
Banten yang masih terbatas berefek banyak
mahasiswa-mahasiwa yang salah jurusan.
Hasrat belajar mereka akhirnya menurun
dengan terus menjalani perkuliahan yang
tidak sesuai dengan minat, tertekan dan

stres. Itulah yang menyebabkan kita lulus -

dengan pekerjaan yang tidak sesuai jurusan
dan nganggur.
Sudah saatnya pemerintah menerapkan

pendidikan humanistik yang memanusia-
kan manusia. Biarkan pelajar atau maha-
siswa sebagai manusia, memilih sendiri
jurusannya.Fasilitas yang memadai adalah
PR pemerintah daerah yang bertanggung
jawab pada pendidikan khususnya di
Banten. Biarkan masyarakat berfikir bebas
dan menempatkan diri pada tempatnya.
Maka akan ada nilai jual ketika lulus jadi
sarjana, dan paradigma yang mengatakan
bahwa sarjana nganggur itu akan berkurang.
Sehingga menjadi stimulus bagi para
pemuda untuk menghabiskan masa usia
produktifnya dengan belajar, berkarya
dan membawa harum negara.

Salahnya perspektif masyarakat kita
tentang perguruan tinggi adalah mengang-
gap bahwa kuliah dapat menjamin diri
kita sukses. Tidak! Perkuliahan hanya
mengajarkan kita untuk berpikir dewasa,
supaya pergaulan kita benar, berkenalan
sama teman yang baik, suatu saat mungkin
akan mempunyai rekan kerja dari kampus.
Karena perguruan yang baik dapat merubah
tata pikir dan tata berlaku kita menjadi
lebih baik lagi. Kuliah memberikan kita
harapan kesusksesan, adapun sukses itu
sendiri tergantung bagaimana kita
bertindak.

Maka mulai sekarang, kita harus me-
maksimalkan usia produktifkita dengan
terus karya dan menghabiskan jatah gagal
yang diberikan Tuhan pada kita dengan
terus mencoba. Karena Tuhan tidak akan
merubah nasib suatu kaum, kecuali kaum
itu sendiri yang mengubah apa-apa yang
ada pada diri mereka.(*)

Penulis adalah Mahasiwa FKIP
Jurusan PPKN Universitas Banten Jaya
dan alumni SMAN 1 Pontang.
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Gaji Guru dan Tukang Parkir

Dahulu, sebelum saya masuk
perguruan tinggi, ibu saya selalu
menyarankan saya untuk
menjadi seorang guru. “Nak,
milikilah cita-cita menjadi
seorang guru, karena guru
memberikan manfaat bagi orang
lain,” begitu tuturnya.

batin dalam diri saya. Kenapa ibu tidak menyuruh

saya memilih profesi yanglebih bergengsi seperti
dokter dan semacamnya. Atau seperti ibu-ibu biasa yang
menyuruh anaknya menjadi seorang karyawan pabrik
dengan gaji lumayan. Mengapa harus seorang guru?

Guru sendiri, menurut Dri Atmaka (2004:17), adalah
orang yang bertanggung jawab untuk memberikan
bantuan kepada siswa dalam pengembangan, baik fisik
maupun spiritual. Artinya berarti guru mempunyai
tanggung jawab penuh dalam perkembangan siswa
yang dididiknya. Demi mengentaskan murid dari
kebodohan dan jalan yang salah, maka guru harus
mempunyai daya intelektual dan sikap yang baik sehingga
bisa menjadi role model bagi murid-muridnya nanti.

Nah, bagaimana tidak beratnya menjadi seorang guru?
Sedikit saja kegagalan muridnya, maka gurupun akan
turut disalahkan.

Saya percaya, ibu saya pasti punya alasan sendiri
tentang harapannya. Alasan paling tepat hingga saya
tertarik kuliah keguruan adalah karena profesi ini bukan
hanya tentang bermanfaat di dunia, melainkan juga di
akhirat kelak. Sayangnya, gaji yang diterima guru masih

Sontak, harapan ini menimbulkan pergulatan

. dinilai tidak sesuai dengan tugas berat yang diembannya.

Kita tahu, selain guru pegawai negeri sipil (PNS), di
sekolah negeri juga ada guru yang berstatus non-PNS.

OLEH AHMAD ASQOLANI

Yaitu, guru bantu (GB) di sekolah negeri, guru honorer
daerah (Honda) di sekolah negeri, guru tidak tetap
(GTT) di sekolah negeri, dan guru bantu (GB) di sekolah
swasta yang belum jelas, apakah akan diangkat secara
otomatis menjadi CPNS atau melalui tes seperti tahun
2013 lalu.

Gaji guru-guru non-PNS inisangat mengerikan. Teman-
teman, paman, bibi, dan kakak saya adalah bagian dari
mereka yang berstatus non-PNS, yang gajinya kurang
mencukupi kebutuhan, sehingga saya tahu, begitu
tidak sebandingnya biaya perkuliahan dengan gaji yang
didapat. ;

Baiklah, jika kita berbicara dalam konteks idealis,
mengapa guru tidak ikhlas saja dengan apa yang ia
terima? Toh sejak awal dia berniat untuk mencerdaskan
anak bangsa, sebagaimana yang tertera dalam lirik
Hymne Guru “Engkau patriot pahlawan bangsa, tanpa
tanda jasa” Tetapi, dalam konteks realita, guru juga
manusia biasa yang butuh makan, berkeluarga, dan
punya anak. Lantas siapa yang akan menunjang kehidupan
mereka dan keluarga? ,

Jika kita berbicara konkret, mereka yang kaya dihormati
dan yang miskin direndahkan. Haruskah seorang guru
juga direndahkan karena keilmuannya? Sementara,
banyak sekali guru yang mengalami hal demikian.

Berdasarkan data yang diperoleh dan diolah oleh
Sapulidi Riset Center (RSC) Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) Sapulidi dari data statistik pendidikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun pelajaran 2015/2016
(tidak termasuk guru di TK dan Kementerian Agama),
jumlah guru honorer mencapai 777.171 orang. Terdiri
dari, 3.819 guru bantu, 631.231 guru Honda, dan 139.675
guru tidak tetap. Guru honorer terbesar berada pada
jenjang SD, sebanyak 502.304 orang.

Data tersebut membuktikan bahwa begitu banyak
sarjana Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang
setelah lulus, menjadi seorang guru non-PNS yang
gajinya tidak sesuai dengan biaya perkuliahan. Begitu
juga di Banten, tercatat ada 24 guru bantu, 24.184 guru

Honda, 2.481 guru tidak tetap, dan 10 guru bantu swasta.
Sebanyak 26.699 guru non-PNS itu gajinya lebih kecil
dari seorang tukang parkir.

Akhir-akhir ini, setelah selesai kuliah, saya sering
keliling di Alun-alun Kota Serang dan sekitarnya. Kemu-
dian, di pinggir jalan saya mendapati seorang tukang
parkir yang sedang menghitung penghasilannya yang
sudah dia tukar di warung. Saya mengamati, ada uang
Rp50.000 dualembar, Rp20.000 tiga lembar, dan beberapa
uangreceh. Saya berpikir, jika satu hari saja seorang tukang
parkir mendapat uang Rp150.000, maka dalam satu bulan
mereka akan menghasilkan Rp4.500.000. Jumlah itu belum
ditambah estimasi penghasilan tukang parkir pada
hari libur. Jadi, bisa melebihi gaji pokok PNS.

Pertanyaannya, haruskah kita samakan penghasilan
mereka yang menempuh pendidikan rendah dengan
mereka yang menempuh perguruan tinggi? Tak adakah
penghargaan atas prestasi mereka yang menempuh
gelar sarjana?

Jika hal ini dibiarkan, maka akan membangun paradigma
dalam masyarakat. Mereka mengatakan, untuk apa kita
kuliah dan menempuh pendidikan tinggi jika penghasilan
seorang sarjana malah lebih kecil dari tukang parkir.

Hal ini, saya kira sudah merambah kalangan masyarakat
awam. Minat pendidikan di desa sayapun sudah mulai
berkurang. Ditambah lagi, tak ada pengangkatan PNS
yang tidak meresahkan guru honorer. Maka, suatu saat,
para guru akan menemui titik jenuh dan menyerah.
Lalu, tujuan negara yang tertera pada UUD 1945 alinea
IV, yang di antaranya mengatakan untuk mencerdaskan
kepribadian bangsa itu tidak akan pernah terwujud.

Semoga, pemerintah bisalebih jelilagi dalam menyikapi
hal ini dan lebih memperhatikan kehidupan para guru
non-PNS, khususnya di Banten. Karena filosofi dari
pendidikan saat ini akan menjadi filosofi pemerintahan
di masa yang akan datang. (*)

Penulis masih kuliah di FKIP PPKN Universitas
Banten Jaya dan Ketua Umum HM] Civic Baja.
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Perhelatan demokrasi, khususnya Pilgub Banten,
memasuki masa-masa yang semakin
menegangkan menjelang “hari pengadilan”
rakyat, tanggal 15 Februari nanti. Masing-
masing pasangan calon (paslon) sudah
mendapat dua kali melakukan debat publik
yang resmi dilaksanakan oleh KPU. Dalam dua
kali debat tersebut, masing-masing paslon sudah
mengeluarkan kemampuan terbaiknya, baik
dalam menyampaikan visi dan misi, gagasan-
gagasan brilian, maupun kritik dan “serangan-
serangan” yang ditujukan untuk menjatuhkan
lawannya.

DA hal yang sangat menarik dari pelaksanaan
A:_i‘:la kali debat paslon tersebut, yaitu masing-
asing paslon sudah memasuki ranah personal

dan privasi tiap paslon. Serangan-serangan pertanyaan
ataupun statement dari masing-masing calon sepertinya
sudah mengarah kepada persoalan-persoalan pribadi,
bukan kepada visi dan misi serta track record kinerja
dari masing-masing paslon. Debat yang semula
diperuntukkan untuk ajang menyampaikan visi dan
misi paslon kepada publik, sepertinya sedikit bergeser
sebagai panggung untuk saling “membuka aib” dari
masing-masing paslon, misalnya masing-masing paslon

membuka aib pribadi dan keluarga serta beberapa hal

yang memang terkait dengan ranah personal dan privasi
dari masing-masing paslon.

Kalaupun aib tersebut melekat pada diri paslon tertentu,
tapi sepertinya kurang begitu elok dipertontonkan dalam
acara seperti debat cagub. Biarlah publik mengetahui
dan men-tracking aib-aib masing-masing paslon dengan
caranya sendiri dan melalui media-media khusus.

Mengapa demikian? Karena kalau debat cagub ini
dibiarkan menjadi ajang untuk mengumbar aib, maka
debat cagub ini tidak ubahnya seperti infotainment yang
hanya akan mengundang amarah dari masing-masing
pendukung paslon untuk saling konflik, di mana hal
tersebut bukan tempatnya di acara debat cagub. Hal ini
diperlukan kebesaran hati dan sikap kenegarawanan
dari masing-masing paslon untuk tidak saling menyerang
pada acara debat cagub pada periode berikutnya.

Debat calon sebenarnya memang sangat dibutuhkan

‘OLEH AGUS SJAFARI

dengan maksud agar publik mengenal lebih dekat dengan
calon pemimpinnya, mengetahui visi dan misi yang akan
dilakukan ketika menjadi pemimpin, mengetahui komunikasi
publik, mengetahui alternatif-alternatif solusi penyelesaian

'persoalan wilayah yang dipimpinya, dan beberapa hal

lainnya yang sangat positif sehingga publik benar-benar
mengenal sosok pemimpinnya tersebut dan tidak terkesan
untuk memilih “kucing dalam karung” calon pemimpinnya.
Namun, yang perlu diperhatikan adalah masing-masing
pihak, khususnya paslon, untuk menjaga marwah dari
panggung yang disebut dengan debat calon untuk tidak
saling membuka aib dari masing-masing paslon.

MENAKAR ELEKTABILITAS

Pertanyaan selanjutnya yang menarik untuk kita bahas
adalah, apakah pelaksanaan debat calon tersebut akan
berpengaruh terhadap elektabilitas (tingkat keterpilihan)
paslon? Seperti dalam penjelasan di sebelumnya, debat
calon adalah salah satu media agar publik mengenal
lebih dalam dengan calon pemimpinnya. Pelaksanaan
debat calon memiliki durasi yang sangat pendek. Artinya,
bahwa sangatlah naif apabila dengan debat mampu
membalikkan keadaan dari calon yang elektabilitasnya
rendah kemudian mampu memenangkan pertarungan
dikarenakan penampilannya sangat memukau pada
acara debat tersebut. Tentu masih banyak faktor yang
lain yang memengaruhi paslon untuk memenangkan
pertarungan politik dalam perhelatan pilgub ini.

Kita semua tahu bahwa setiap paslon sudah melakukan
promosi kepada masyarakat melalui spanduk, baliho,
media cetak dan elektronik, belusukan ke masyarakat,
kampanye akbar, dan beberapa cara lain yang dilakukan
oleh masing-masing paslon untuk merebut hati para
pemilih. Belum lagi perilaku negatif paslon dan timnya
untuk melakukan money politics berupa “serangan
fajar” atau serangan dalam bentuk lain yang tentu
bertujuan untuk mendulang suara sebanyak-banyaknya
dalam memenangkan pertarungan dalam pilgub.

Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa pelak-
sanaan debat calon tidak secara signifikan berpengaruh
terhadap tingkat elektabilitas calon dalam pilgub. Pada
dasarnya, setiap pemilih sudah menjatuhkan pilihan
kepada paslon tertentu dengan track record serta popularitas

masing-masing paslon. Debat calon hanya memberikan -

keyakinan yang lebih bagi masyarakat bahwa pilihannya

tersebut memiliki visi dan misi yang bagus, atau calonnya

enakar Elektabilitas

memiliki komunikasi dan wawasan yang baik dan beberapa
nilai plus lainnya melalui debat calon.

Tingkat keterpengaruhan debat terhadap elektabilitas
paslon lebih banyak kepada swings voters (pemilih
mengambang), yaitu para pemilih yang memang masih
bingung, yang belum bisa menentukan pilihannya.
Pada sisi lain, debat publik akan berpengaruh kepada
kalangan terdidik yang sangat rasional. :

Menilik kedua kelompok tersebut (swings voter dan
kalangan terdidik), jumlahnya tidak terlalu banyak
dibandingkan dengan pemilih tradisional. Dalam
beberapa kajian, baik oleh KPU maupun beberapa
lembaga survei, menyatakan bahwa sebagian pemilih
kita saat ini didominasi oleh kalangan pemilih psikologis
dan pemilih sosiologis dibandingkan dengan kalangan
pemilih rasional. Pemilih psikologis lebih melihat kepada
personal seperti tampang, panampilan, style, serta
beberapa atribut personal yang melekat pada diri
masing-masing paslon. Pemilih sosiologis lebih melihat
latar belakang sosio, kultural, politik dari masing-masing
paslon seperti agama, basis kultural, basis organisasi,
dan lain-lain. Sedangkan pemilih rasional lebih melihat
visi dan misi paslon serta kemampuan paslon dalam
memimpin, kemampuan berkomunikasi, kemampuan
menyelesaikan masalah, kemampuan memberikan
solusi, dan beberapa hal lain.

Memang tidak secara “hitam putih” seseorang termasuk
dalam kategori pemilih apa, tapi terdapatkecenderungan
termasuk dalam beberapa kategori jenis pemilih yang
disebutkan di atas. Dengan demikian, dapat kita simpulkan
bahwa debat calon bukanlah satu-satunya faktor yang
secara signifikan memengaruhi tingkat elektabilitas
paslon, melainkan terdapat beberapa faktor lain yang
berpengaruh terhadap tingkat elektabilitas paslon dalam
memenangkan pertarungan pilgub. Debat calon hanyalah
salah satu media agar publik mengetahui lebih mendalam
terhadap paslon yang akan dipilihnya.

Sebagai penutup dari tulisan ini adalah agar masing-
masing paslon dapat tampil lebih elegan dalam acara
debat calon dan tidak cenderung membuka aib paslon
lain. Sehingga, debat calon akan memberikan pembelajaran
politik kepada masyarakat untuk menjadi pemilih yang
cerdas. Semoga.(*) :

Penulis adalah Dekan FISIP Untirta dan peneliti di
the Community Development Institute ( CDI)





image40.jpeg
i Radar Banten dengan membawa bukti |
! penertibannya pada saat jam kerja. |
. Apabila dalam jangka waktu tiga bulan |
. honor tidak diambil, maka otomatis honor ‘

hangus. 1

tertentu untuk mencapai tujuan yang lebih besar, baik
dalam bentuk materiil maupun non-materiil.
Perspektifini lebih banyak digunakan oleh para politikus
dan para elite untuk mendapatkan dukungan dari kelompok
identitasnya. Misalnya, dengan meneriakkan Islam atau

keragaman yang ada di sekitarnya sejak dini.

Hal di atas diperkuat oleh Muhammad Igbal, seorang
filsuf Pakistan. la mengatakan bahwa pendidikan bukan
hanya proses belajar mengajar dalam mentransformasikan
pengetahuan yang berlangsung secara sederhana dan
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memiliki mental tangguh dalam menyikapi konflik
sosial di tengah masyarakat. (*)

Penulis alumnus UIN SMH Banten, pengajar di
SMAN CMBBS Provinsi Banten

Tudingan Miring terhadap Mapala

OLEH AHMAD ASQOLANI

Setelah pemberitaan tewasnya tiga peserta
diksar The Great Camping XXXVII Mapala
UII di Bukit Tlogodringo, Gondosuli,
Tawangmangu, Karanganyar, masyarakat
ramai membicarakan tindak kekerasan
senior mapala kepada juniornya. Mereka
melarang anak-anaknya mengikuti
kegiatan outdoor yang berkaitan dengan
alam liar tersebut. Sementara, perlakuan
tidak terpuji itu hanyalah dari oknum yang
belum benar-benar mengerti tentang esensi
; dari diksar itu sendiri.

Di mana, peserta diberikan pembekalan-
; pembekalan dasar tentang keilmuan mapala.
Bukan sebuah ajang penganiayaan atau penyiksaan
dari senior. Hal ini yang sering disalahartikan oleh
oknum-oknum yang mungkin dulu pernah mendapat
perlakuan serupa dari seniornya. Jika benar, dari
sekarang, mulailah mengubah paradigma tersebut ke
arah keilmuan. Sebab, yang terpenting dalam sebuah
UKM kampus adalah keilmuannya.

Saya juga adalah salah satu anggota Mapala Gerakan
Mahasiswa Pelestari Alam (Gempa) di Kampus Universitas
Banten Jaya. Banyak sekali yang saya dapatkan dari
keilmuan mapala tersebut. Keilmuan yang paling
dasar, yang saya tahu, adalah survival atau bertahan
hidup. Ini sangat penting. Kita belum pernah belajar
survival di sekolah-sekolah maupun perguruan tinggi.

Coba kita bayangkan, seandainya kita terdampar di
sebuah pulau atau hutan yanglebat dan tim SAR sedang
berusaha mencari kita, sementara kita tidak pernah
belajar survival. Maka, kita akan mati sebelum ditemukan.

D iksar adalah singkatan dari pendidikan dasar.

Ganezh, dalam novelnya 13 (Srikandi Survivor),
menggambarkan betapa sulitnya bertahan hidup dalam
hutan belantara. Novel tersebut mengisahkan tentang
seorang pemuda bernama Kikan yang bukan seorang
traveler, bukan mapala, apalagi gadis petualang. Ta
hanya gadis kota kebanyakan yang tengah berpergian.
Namun, di tengah perjalanan, pesawatyangia tumpangi
tertimpa musibah, jatuh di hutan belantara. Bersama
penumpang yang tersisa, ia harus mempertaruhkan
hidup dalam kondisi yang serba tak menentu. Beruntung
ada Alang, rekan perjalanan yang memang seorang
mapala. Tetapi, korban mulai berjatuhan. Alang pun
mengalami cedera. Kikan dihadapkan pada kenyataan,
tetap bertahan terhadap ketidaktahuannya atau menyerah
pada nasib. Sementara, waktu terus berjalan.

Kurang lebih, gambaran kita yang enggan belajar
survival seperti itu. Kita akan mengalami kesulitan
bertahan hidup dalam keadaan terdesak. Ganezh
berkata, “Musibah survival bukanlah pilihan. Tetapi,
kita tidak bisa menolak ketika nasib berkehendak.
Semua tergantung pada kesiapan kita sendiri”,

MENANAM KARAKTER POSITIF

Masalah kita itu bukan lagi menanam karakter
pemberani, melainkan karakter mengerti, karena
kita sudah melewati abad 19 yang penuh dengan

. peperangan. Di abad 20 seperti sekarang, bukan

lagi tentang keberanian, melainkan keahlian. Bagi
siapapun mahasiswa di Banten yang pernah mengalami
rasa tidak nyaman dari seniornya di UKM-UKM
kampus, jangan lakukan lagi kepada adik-adik kita
nanti. Sudah saatnya kita menanamkan karakter
positif dan membuat perubahan.

‘Saya katakan, jangan menyalahkan sebuah wadah.
Karena tidak semua wadah isinya hitam. Isi dari
sebuah wadah ditentukan oleh siapa yang menuangkan.

| Jangan wariskan karakter-
karakter negatif. Sudah
saatnya mahasiswa Banten
fokus pada Tri Darma
Perguruan Tinggi, yaitu
pendidikan, penelitian, dan
pengabdian. Jika mahasiswa
Banten masih ada yang
melakukan perpeloncoan,
maka pola pikir mereka tidak
akan berkembang karena
masih menggunakan metode
zaman dulu. Sebagai akademisi, kita harus memulai
inovasi yang menanambkan karakter positif pada
generasi bangsa. Bukan memunculkan kembali
imej-imej zaman penjajahan yang mengerikan.
Pembeda dari orang yang bergelut pada dunia
intelektual dengan orang biasa adalah sebuah
pemikiran. Mereka yang berpendidikan, seharusnya
dapat membedakan apa yang baik dilakukan dan
apayang tidak. Mungkin, inilah pentingnya mahasiswa
sebagai agent of knowlage. Saya kira, mahasiswa
harus banyak mengkaji keahlian. Itu yang penting.
Soe Hok Gie, aktivis dan pendiri Mapala UI,
mengatakan, “Masih terlalu banyak mahasiswa yang
bermental sok kuasa, merintih kalau ditekan, tetapi
menindas kalau berkuasa. Mementingkan golongan,
ormas, teman seideologi, dan lain-lain. Setiap tahun,
datang adik-adik saya dari sekolah menengah. Mereka
akan jadi korban-korban baru untuk ditipu oleh
tokoh-tokoh mahasiswa semacam tadi”. Lihatlah,
bahkan Soe Hok Gie yang seorang pendiri mapala
menerangkan mental mahasiswa yang menindas
kalauia berkuasa untuk menyadarkan mereka. Maka,
saya katakan, mapala sebuah UKM pembunuh adalah
tudingan yang miring. Bukan mapalanya, tapi oknum

f
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yang menodai organisasinya.

MENERAPKAN KEILMUAN 4
Saya sangat mengapresiasi keilmuan mapala yang

amat bermanfaat. Sebagai calon pendidik, saya

merasa bangga menjadi seorang mapala. Bukan

karena saya mendapatkan nomor urut, melainkan
saya bisa sedikit mengajarkan keilmuan survival,
SAR, botani zoologi, navigasi, dan beberapa keilmuan
lain pada peserta didik nanti. Insya Allah.

Saya kira, ini juga bisa menjadi salah satu program
kerja bagi teman-teman mapala Banten untuk datang
ke sekolah-sekolah, mengajarkan keilmuan yang amat
penting diajarkan ini, yang sampai sekarang tidak ada
dalam mata pelajaran di sekolah. Saya kira, akan sangat
keren jika kita mencoba bergerak ke arah pemberdayaan.

Jika wacana itu terealisasikan, saya kira, masyarakat
Banten akan mengerti betapa pentingnya keilmuan
mapala dalam keadaan darurat. Seperti kisah Kikan
dan Alang yang terdampar pada hutan belantara,
yang Ganezh gambarkan. Lalu sadar apa yang mereka
tudingkan pada semua mapala terkait kasus tewasnya
tiga peserta diksar Mapala UII hanyalah sebuah
tudingan miring.

Semoga, pemerintah yang membaca tulisan ini,
khususnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
agar dapat memperhitungkan keilmuan mapala
untuk mengadakan mata pelajaran tambahan tentang
kegunungan. Sebab, saya kira, keilmuan ini juga
penting untuk dipelajari. Dan semoga, kematian
tiga mahasiswa mapala Ul itu bisa menjadi motivasi
untuk mapala Banten agar lebih berhati-hati dan
menjadi lebih baik lagi. (*)

Penulis mahasiswa FKIP PPKN dan Anggota
Mapala Gempa di Universitas Banten Jaya

adar Banten
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Selamat Datang di Dunia Hoax

Ketika informasi hanya digunakan untuk
mendukung satu golongan, bukan kebenaran. Ketika
media sosial-media sosial digunakan hanya untuk
riya, setelah tak cukup dengan riya, kita belajar
menjadi pembohong. Allah SWT berfirman “Hai
orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaan yang sebenarnya, yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu”

(QS. Al-Hujuraat: 6).

telah mengimbau hambanya untuk berhati-

hati terhadap berita Hoax. Hoax sendiri adalah
suatu kata yang umumnya digunakan untuk menunjukan
sesuatu yang palsu atau usaha untuk menipu orang
lain supaya mereka memercayainya. Padahal sudah
jelas, berita itu adalah palsu. Dahulu Hoax dikenal
sebagai April Mop di beberapa negara. Lalu menjadi
populer sejak pemutaran film The Hoaxyang dibintangi
Richard Gere pada 2006.

Tren ini mulai menjangkit ke ranah media sosial-me-
dia sosial di Banten. Warga Banten bisa menjadi apa
saja ketika masuk ke alam dunia maya. Mereka bisa
menjadi dokter, profesor, motivator, sastrawan, atau

D alam firmannya yang mulia ini, Allah SWT

apa pun dengan menunjukkan citra. Padahal, mungkin

pengguna akun hanyalah seorang anak SD yang dibelikan
gadget oleh orangtuanya. Masya Allah.

Ini sama halnya dengan apa yang dikhawatirkan oleh
Rasulullah. “Akan datang kepada manusia tahun-tahun
yang penuh dengan penipuan. Ketika itu, pendusta
dibenarkan, sedangkan orang yang jujur malah didustakan.
Pengkhianat dipercaya, sementara orangyang amanah
dianggap sebagai penghianat. Pada saatitu, Ruwaibidhah
berbicara, ‘Ada sahabat yang bertanya, apa yang dimaksud
Ruwaibidhah? Beliau menjawab, “Orang bodoh yang
turut campur dalam urusan masyarakat luas”. (HR.
Ibnu Majah).

Akhir-akhir ini, bertebaran berita Hoax di media sosial
atau mungkin media massa. Siapa yang tahu? Warga
Banten harus mempunyai daya filter dalam mencari
informasi jika memang keadaannya seperti itu. Jangan
mudah percaya dengan apa yang kita tahu, karena
pengetahuan manusia bersifat samar. Allah SWT

OLEH AHMAD ASQOLANI

memerintahkan kita untuk memeriksanya dengan teliti
karena pengetahuan yang manusia terima selalu terbatas.

DAYA FILTER

Dengan derasnya arus globalisasi, tak heran warga
Banten ikut terseret ke dalamnya. Contoh kecil adalah
gadget. Kita tidak bisa lepas dari gadget. Bangun tidur,
yang kita lihat bukan lagi Alquran, tapi gadget. Kita

memeriksa apa saja yang kita lewatkan di media sosial -

selama kita tidur. Mungkin ada juga di antara kita yang
justru tidak tidur karena merasa asik dengan gadget.
Masya Allah.

Ttulah yang menjadi masalah dalam kehidupan sosial
masyarakat. Begitu banyak warga Banten yang
meninggalkan budaya kumpul-kumpul secara langsung
dan menggantinya dengan budaya kumpul di grup
BBM, WA, dan lain-lain. ‘ i

Menyikapi hal seperti ini, kita harus mempunyai daya
filter. Manusia menciptakan sebuah benda atau teknologi
untuk dikendalikan. Jangan sampai manusia yang justru
dikendalikan oleh benda atau teknologi itu. Gunakanlah
teknologi dengan sebijak-bijaknya, ambil sesuatu yang
dikiranya baik untuk kita dan buang sesuatu yang
dikiranya buruk. Daya filter itulah yang penting.

Dalam perkuliahan semester lalu, saya mendengar
dari dosen saya, Febrian Alwan Bahrudin, M.Pd. Dia
mengatakan, “Jadilah ikan hidup, jangan jadi ikan mati.
Tkan hidup mengendalikan arus, ikan mati terbawa
arus” Maksudnya adalah jadilah orang yang mengendalikan
arus globalisasi karena globalisasi juga penting, tapi
jangan tenggelam karenanya.

Masalahnya sekarang adalah kesadaran kita sendiri.
Mau sampai kapan kita dikendalikan oleh benda dan
berita-berita Hoax? Ini sama halnya dengan mereka
yang dikendalikan oleh nikotin atau narkotika yang
menjadi ketergantungan. Kita harus sadar dan mencoba
untuk mengendalikan diri sebijak-bijaknya. Sebab,
orang yang dapat mengendalikan diri atau menunda
kesenangan sering dapat hidup lebih baik dan lebih
sukses dibanding mereka yang tidak dapat menunda
kesenangan. Robert T Kiyosaki berkata, “Orang yang
kecanduan atau tidak mempunyai kemampuan untuk
menunda kesenangan (merokok, gosip, pacaran, gadget,
alkohol, internet, dan lain-lain) merupakan tanda dari
kecerdasan emosional yang rendah’.

Saya percaya, warga Banten telah sadar dengan berita-

berita Hoax yang bertebaran di media sosial-media
sosial, sehingga mereka jadi lebih berhati-hati. Dan
kalaupun mereka masih belum sadar, saya ucapkan
selamat datang di dunia Hoax.

PERAN WARTAWAN

Dalam hal ini, peran wartawan sangat diperlukan
untuk meluruskan setiap berita Hoax yang ada. Saya
sangat mengapresisasi penuh terhadap para wartawan
dari berbagai media cetak, online, dan elektronik yang
bertugas di Banten. Mereka menggelar Deklarasi Antihoax
di Sekretariat Kelompok Kerja (Pokja) Wartawan Harian -
Cetak dan Elektronik Provinsi Banten, di Kecamatan
Curug, Kota Serang, pada Kamis, 16 Februari lalu.

Ada empat poin dalam naskah deklarasi yang dibacakan
bersama-sama oleh para wartawan. Pertama, berisi
komitmen para wartawan yang bertugas di Banten
untuk selalu menyuarakan kebenaran dan melawan
berbagai bentuk berita yang berbau fitnah, kebohongan,
dan Hoax. Kedua, para wartawan sepakat berperan
aktif dalam memerangi Hoax sertamendorong peme-
rintahan Banten untuk terlibat aktif dalam mengampanye-
kan gerakan antihoax. Ketiga, mengajak masyarakat
untuk menggunakan media sosial secara positif serta
melawan berbagai informasi yang menyesatkan. Dan
keempat, ajakan terhadap para netizen di Banten untuk
menjadi netizen yang cerdas, mengedukasi masyarakat
lainnya dengan menyampaikan berbagai informasi
yang benar, dan tidak menjadi bagian penyebar Hoax.

Semoga, deklarasi tersebut bisa segera terealisasikan,
khususnya poin ketiga dan keempat. Sebab, masyarakat
Banten sangat membutuhkan ajakan dan didikan dari
mereka yang mengerti informasi terhadap bahaya dari
berita Hoax yang sedang ramai di media sosial.

Saya percaya, wartawan yang baik adalah wartawan
yang memberitakan informasi dengan riil. Sebab,
informasi yang ada sangatlah berdampak terhadap
perspektif masyarakat Banten ke depannya. Jadi,
bagaimana dengan Aanda, masih berani menyebarkan
berita-berita Hoax? (*)

Penulis seorang mahasiswa FKIP PPKN di UNBAJA
dan Pengurus YPI Bani Kayim Sujung - Tirtayasa,
Kabupaten Serang.
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